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Istilah prokrastinasi berasal dari bahasa Latin procrastination dengan 
awalan “pro” yang berarti mendorong maju atau bergerak maju dan akhiran 
“crastinus” yang berarti keputusan hari esok. Dimana kebanyakan siswa tersebut 
memiliki tingkat prokrastinasi akademik yang tinggi, oleh sebab itu peneliti ingin 
mereduksi prokrastinasi akademik siswa tersebut.  Tujuan dari penelitian ini ialah 
upaya guru bimbingan dan konseling untuk mereduksi prokrastinasi akademik 
siswa melalui teknik self management. Self management merupakan upaya 
individu untuk melakukan perencanaan, pemusatan perhatian, dan evaluasi 
terhadap aktivitas yang dilakukan. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan 
bimbingan dan konseling (PTBK). Prosedur pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah angket dan observasi. Untuk memperoleh data yang sesuai dengan 
penelitian ini, maka digunakan alat atau disebut juga instrument penelitian. Alat 
yang digunakan ialah dengan menggunakan metode angket. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah mereduksi angket, penyajian angket, dan juga salah satu 
layanan di dalam BK yakni layanan bimbingan kelompok dengan teknik self 
management. Dimana hasil angket yang diperoleh setelah tindakan di siklus I 
60%, dan siklus II menjadi 80%. Dan ini terlihat jelas bahwa setiap siklusnya 
mengalami penurunan dan sudah mencapai target keberhasilan tindakan yang 
diharapkan. Setelah dilakukan penelitian diperoleh hasil bahwa: upaya guru 
bimbingan dan konseling untuk mereduksi prokrastinasi akademik siswa kelas X 
melalui teknik self management  di SMK Yayasan Pendidikan Delisha Tandam 
Hilir II sudah terlaksana dengan baik. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan berperan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia yang mendukung kemajuan bangsa dan negara. Undang-undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional  
Bab II Pasal 4 yang berbunyi bahwa pendidikan  nasional bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.Hal ini memberi makna bahwa pelaksanaan pendidikan nasional memiliki 
tujuan yang kompleks, di samping bertaqwa kepada Tuhan-Nya, pendidikan juga 
diharapkan mampu membentuk peserta didik menjadi sosok yang cakap terhadap 
ilmunya dan mandiri, demokratis dan bertanggung jawab. 
Bimbingan dapat diartikan sebagai suatu proses pemberian bantuan kepada 
individu yang dilakukan secara berkesinambungan supaya individu tersebut dapat 
memahami dirinya sendiri, sehingga ia dapat mengarahkan dirinya dan bertindak 
secara wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga, 
dan masyarakat serta kehidupan pada umumnya.
1
 
Kebutuhan akan layanan bimbingan dan konseling dalam pendidikan 
berkaitan erat dengan hakikat makna dan fungsi pendidikan dalam keseluruhan 
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Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di 
Sekolah,(Jakarta:  Rineka Cipta, 2008), h. 36 
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aspek kehidupan. Hadirnya  layanan bimbingan dan  konseling dalam pendidikan 
adalah apabila kita memandang bahwa pendidikan secara keseluruhan (kaffah). 
Dalam kaitan ini, GBHN kita pun  mengamanatkan bahwa hakikat 
pembangunan nasional Indonesia adalah pembangunan manusia Indonesia 
seutuhnya dan pembangunan seluruh masyarakat Indonesia. Hal ini mengandung 
makna bahwa keberhasilan  pembangunan nasional terletak pada terwujudnya 
manusia Indonesia seutuhnya serta masyarakat Indonesia berdasarkan Pancasila. 
Dengan demikian, unsur manusialah yang menjadi tolak ukur keberhasilan 
pembangunan nasional. Pendidikan  merupakan  upaya untuk membentuk 
manusia agar menjadi manusia dewasa. 
Melanjutkan pernyataan sebelumnya bahwa pendidikan merupakan upaya 
untuk membentuk manusia agar menjadi manusia dewasa, maka dibutuhkan 
adanya pendidik. Salah satu faktor utama yang menentukan mutu pendidikan 
adalah pendidik. Pendidik berada di garda terdepan dalam menciptakan kualitas 
sumber daya manusia. Pendidik berhadapan langsung dengan peserta didik di 
kelas melalui proses pembelajaran. Di tangan pendidik akan dihasilkan peserta 
didik yang berkualitas, baik secara akademis, skill (keahlian), kematangan 
emosional, moral serta spiritual dan diharapkan manajemen pembelajaran yang 
kontekstual. Dengan demikian akan dihasilkan generasi masa depan yang siap 
hidup dengan tantangan zamannya. Karena itu, diperlukan sosok pendidik yang 
memiliki kualifikasi, kompetensi, dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan 
tugas profesionalnya.
2
Guru bimbingan dan konseling merupakan salah satu 
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pendidik yang memberikan layanan konseling kepada peserta didik untuk 
membantumenyelesaikan problem yang dihadapi peserta didik. Hal ini sesuai 
dengan Undang-Undang Sisdiknas No 20 tahun 2003, tentang pendidik dan tenaga 
kependidikan pasal 171 ayat 2 yang berbunyi: 
Pendidik merupakan tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai 
guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, 
fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta 
berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan. Penjelasan untuk 
konselor ialah konselor sebagai pendidik profesional memberikan 
pelayanan konseling kepada peserta didik di satuan pendidikan pada 




Dengan demikian Guru Bimbingan Konseling  merupakan tenaga pendidik 
profesional yang memberikan pelayanan konseling kepada peserta didik dalam 
satuan pendidikan untuk membantu menyelesaikan permasalahan yang terjadi di 
lingkungan sekolahnya. Berkenaan dengan tugas guru bimbingan dan konseling 
disekolah untuk membantu siswa dalam setiap permasalahan yang berkenaan 
dengan fase perkembangan siswa. Siswa dalam menghadapi setiap fase 
perkembangan tentu berbeda-beda. Siswa SMA merupakan siswa yang berada 
dalam golongan usia remaja, usia mencari identitas dan eksistensi diri. Menurut 
Damayanti remaja adalah  seorang anak yang berada pada usia tanggung.
4
 
Dalam fase perkembangan usia remaja, sebenarnya tidak mempunyai 
tempat yang jelas, mereka sudah tidak termasuk golongan anak-anak, tetapi tidak 
juga dapat diterima secara penuh untuk masuk kedalam golongan orang dewasa. 
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Remaja masih belum mampu menguasai dan memanfaatkan secara maksimal 
fungsi-fungsi fisik dan psikisnya. Namun, fase remaja merupakan fase 
perkembangan yang amat potensial, baik dilihat dari aspek kognitif, emosi, dan 
fisik. Agar remaja dapat mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya 
untukmencapai perkembangan yang baik, harus ada asuhan terarah. Asuhan dalam 
perkembangan melalui proses belajar disebut pendidikan. 
Dalam proses belajarnya di sekolah tidak sedikit siswa yang mengalami 
masalah-masalah akademik, seperti pengaturan waktu belajar, memilih metode 
belajar untuk mempersiapkan ujian, menyelesaikan tugas-tugas sekolah. Ghufron 
dan Risnawita mengungkapkan bahwa “seseorang dalam hal ini pelajar SMA/ 
yang sederajat  mempunyai kesulitan untuk melakukan sesuatu sesuai batas waktu 
yang telah  ditentukan, mempunyai kecenderungan untuk menunda atau tidak 
segera memulai pekerjaan, ketika menghadapi suatu pekerjaan dan tugas disebut 
seseorang yang melakukan prokrastinasi”. Tidak peduli apakah penundaan 
tersebut mempunyai alasan atau tidak, setiap penundaan dalam menghadapi suatu 
tugas disebut prokrastinasi. Banyak faktor yang melatarbelakangi siswa 
melakukan prokrastinasi, diantaranya adalah rendahnya manajemen diri setiap 
siswa dalam menyelesaikan tugas akademik. Dan dampak dari prokrastinasi 
akademik juga berpengaruh pada prestasi akademik siswa. Menurut Tice & 
Baumeister menyimpulkan bahwa prokrastinasi akademik berdampak pada 
rendahnya nilai mata pelajaran dan ujian akhir. Berdasarkan  dampak tersebut 





Melihat dampak dari prokrastinasi yang dipandang sebagai masalah yang 
pelik, maka ini menjadi kajian dalam bidang pelayanan bimbingan dan konseling 
disekolah. Sebab dalam bimbingan dan konseling adalah suatu upaya membantu 
individu melalui proses interaksi untuk mencari solusi pemecahan masalah yang 
dihadapi oleh individu baik dalam bidang masalah pribadi, sosial, belajar, 
maupunkarirnyadan tidak terlepas fungsi dari bimbingan konseling itu sendiri 
salah satunya ialah fungsi pengentasan. Dalam fungsi pengentasan ini apabila 
siswa yang mengalami suatu permasalahan dan tidak dapat memecahkannya 
sendiri, maka yang diharapkan oleh siswa yang  bersangkutan adalah teratasinya 
masalah yang dihadapinya, siswa yang mengalami masalah dianggap berada  
dalam suatu kondisi atau keadaan yang tidak mengenakkan sehingga perlu 
diangkat atau dikeluarkan dari kondisi atau keadaan tersebut.
5
 Nah, dengan ini 
bimbingan konseling  hadir sebagai wadah dalam pengentasan masalah dengan 
jenis layanan serta teknik-teknik dalam konseling. Dan dalam pengentasan 
masalah prokrastinasi akademik siswa kali ini peneliti menggunakan teknik self 
management. Teknik konseling self management merupakan upaya individu untuk 
melakukan perencanaan, pemusatan perhatian, dan evaluasi terhadap aktivitas 
yang dilakukan. Dalam teknik ini adanya suatu usaha siswa untuk memotivasi 
diri, mengelola semua unsur yang terdapat di dalam dirinya, berusaha untuk 
memperoleh apa yang ingin dicapai serta mengembangkan pribadinya agar 
menjadi lebih baik. Dengan ini self management sebagai teknik bimbingan dan 
konseling dipilih untuk mereduksi prokrastinasi akademik yang di alami siswa.   
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 Berdasarkan wawancara terhadap guru bimbingan dan  konseling di SMK 
Yayasan Pendidikan Delisha Tandam Hilir II, yang beralamat di Jalan Karya 
Bhakti, Kelurahan Tandam Hilir, Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli 
Serdang, Provinsi Sumatera Utara pada hari senin, tanggal 18 Februari 2019 pada 
pukul 09.00 WIB dengan Bapak Arief Winarto, S.Pd diperoleh informasi bahwa 
sikap prokrastinasi akademik yang dialami siswa adalah diantaranya adalah tugas 
tidak diselesaikan secara tepat waktu, siswa juga menunda-nunda dalam 
pengerjaan tugas harian individu maupun kelompok.  
Berdasarkan permasalahan di atas menarik perhatian, peneliti menetapkan judul 
penelitian: “Upaya Guru Bimbingan dan Konseling Untuk Mereduksi 
Prokrastinasi Akademik Siswa Kelas X Melalui Teknik Self Management di 
SMK Yayasan Pendidikan Delisha Tandam Hilir II”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian adalah: 
1. Bagaimana prokrastinasi akademik siswa kelas X di SMK Yayasan  
Pendidikan Delisha Tandam Hilir II sebelum diberikan teknik self 
management? 
2. Apa upaya yang dilakukan guru bimbingan dan konseling untuk mereduksi 
prokrastinasi akademik siswa kelas X di SMK Yayasan  Pendidikan 





3. Bagaimana prokrastinasi akademik siswa kelas X di SMK Yayasan  
Pendidikan Delisha Tandam Hilir II setelah diberikan teknik self 
management?  
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan berbagai masalah yang diutarakan di atas maka tujuan 
penelitian ini adalah dengan perincian sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui bagaimana prokrastinasi akademik siswa kelas X di 
SMK Yayasan  Pendidikan Delisha Tandam Hilir II sebelum diberikan 
teknik self management. 
2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru bimbingan dan konseling 
untuk mereduksi prokrastinasi akademik siswa kelas X di SMK Yayasan  
Pendidikan Delisha Tandam Hilir II. 
3. Untuk mengetahui bagaimana prokrastinasi akademik siswa kelas X di 
SMK Yayasan  Pendidikan Delisha Tandam Hilir II setelah diberikan 
teknik self management. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna kepada:  
1. Kepala sekolah. Dapat memberikan masukan bagi kepala sekolah 






2. Pendidik atau guru. Dapat memberikan masukan bagi pendidik  atau guru 
mengenai upaya mereduksi prokrastinasi akademik siswa melalui teknik 
self management 
3. Guru bimbingan dan konseling di sekolah. Bahan kajian bagi guru 
bimbingan dan konseling (konselor) sekolah untuk mereduksi 
prokrastinasi akademik siswa melalui teknik self management 
4. Orang tua yang mempunyai anak bermasalah di sekolah, maka akan 
mengetahui bagaimana menyelesaikan atau problem solvingnya 
5. Menambah khazanah keilmuan peneliti tentang teknik self management 
6. Sebagai pelengkap untuk hasil-hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh 
para peneliti sebelumnya terkait bagaimana upaya guru bimbingan dan 










A. Konsep Dasar Bimbingan Dan Konseling 
1. Pengertian Bimbingan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “bimbingan” diartikan sebagai 
petunjuk (penjelasan) cara mengerjakan sesuatu. Sedangkan “konseling” adalah 
pemberian bimbingan oleh yang ahli kepada seseorang dengan menggunakan 
metode psikologis.
6Bimbingan merupakan terjemahan dari “Guidance” berasal 
dari kata “guide” yang secara luas bermakna: mengarahkan (to direct), memandu 
(to pilot), mengelola (to manage), menyampaikan (to descript), mendorong (to 
motivate), membantu mewujudkan (helping  to create), memberi (to giving), 
bersungguh-sungguh (to commit), pemberi pertimbangan dan bersikap demokratis  
(democratic performance). Sehingga bila dirangkai dalam sebuah kalimat Konsep 
Bimbingan adalah usaha secara demokratis dan sungguh-sungguh untuk 
memberikan bantuan dengan menyampaikan arahan, panduan, dorongan dan 




Rumusan bimbingan secara formal sudah lama dikemukakan oleh para 
pakar. Jones yang mengutip Frank Persons mengemukakan bahwa bimbingan 
sebagai bantuan yang diberikan kepada individu untuk dapat memilih, 
mempersiapkan diri, dan memangku suatu jabatan serta mendapat kemajua
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dalam jabatan yang dipilihnya itu.  Pendapat pakar lain, Mortensen dan Schmuller 
mengemukakan bahwa bimbingan merupakan bagian dari keseluruhan pendidikan 
yang membantu menyediakan kesempatan-kesempatan pribadi dan layanan staf 
ahli dengan cara dimana setiap individu dapat mengembangkan kemampuan-
kemampuan dan kesanggupannya sepenuh-penuhnya sesuai dengan ide-ide 
demokrasi. Selanjutnya Jones, Staffre dan Stewart mengemukakan bimbingan 
adalah bantuan yang diberikan kepada individu dalam membuat pilihan-pilihan 
dan penyesuaian-penyesuaian yang bijaksana. Bantuan itu berdasarkan atas 
prinsip demokrasi yang merupakan tugas dan hak setiap individu untuk memilih 
jalan hidupnya sendiri sejauh tidak mencampuri hak orang lain.  
Berdasarkan berbagai pengertian bimbingan tersebut diatas dapat 
ditemukan unsur-unsur bimbingan sebagai berikut: 
a). Bimbingan berlangsung dalam situasi hubungan antara dua orang atau 
lebih yaitu antara konselor dengan klien dimana konselor membantu 
mengembangkan potensi klien dan klien dibantu untuk 
mengembangkan dirinya. Hubungan disini merupakan alat untuk 
membantu klien agar klien dapat mengembangkan dirinya secara 
optimal. 
b). Bimbingan merupakan suatu proses, artinya bahwa dalam kegiatan 
bimbingan bukan kejadian yang sifatnya insidental, sewaktu-waktu 
tetapi merupakan proses yang berkelanjutan sehingga diperlukan 
perencanaan yang sistematis.  
c). Bimbingan diberikan kepada individu atau sekelompok individu, 





maupun kelompok. Penentuan apakah perorangan atau kelompok 
tergantung pada berbagai pertimbangan, seperti kondisi klien, tujuan, 
efektivitas, dan lain-lain. 
d). Tujuan bimbingan adalah mampu mengembangkan diri dan 
memandirikan dirinya, artinya bahwa setelah memperoleh layanan 
bimbingan, klien mampu mengembangkan potensi yang ada pada 
dirinya sehingga pada gilirannya klien mampu berkembang secara 
yang optimal dan mampu mengelola dirinya. 
e). Pengentasan masalah dari dan oleh klien itu sendiri, artinya bahwa 
tugas konselor hanyalah memberikan beberapa alternatif jalan keluar 
dengan jalan membantu mengaktualisasikan potensi klien sehingga 
klien mampu memilih alternative mana yang sesuai dengan situasi dan 
kondisinya. Berdasarkan pilihan alternatif tersebut klien dapat 
mengaktualisasikan potensinya sehingga pada gilirannya klien mampu 
mengatasi masalahnya sendiri.    
f). Pembimbing tidak memaksakan kehendaknya. Konselor tidak 
diperbolehkan menekankan alternatif pemecahan tertentu yang 
menurut selera konselor yang terbaik. Pilihan alternatif terbaik 
semuanya sangat ditentukan oleh situasi dan kondisi klien itu sendiri 
dan keputusan alternatif mana yang akan dipilih semuanya ditentukan 
oleh klien itu sendiri. 
g). Bimbingan diberikan kepada setiap siswa, artinya bahwa kegiatan 
bimbingan tidak hanya siswa yang bermasalah saja, “nakal” atau pada 





kepada siapa saja baik siswa yang bermasalah maupun yang tidak 
bermasalah, kepada anak-anak, remaja, dewasa dan bahkan orang tua 
pun perlu layanan bimbingan.
8
 
Sejalan dengan itu, W.S Winkel menyatakan bahwa bimbingan diartikan: 
a). Suatu usaha untuk melengkapi individu dengan pengetahuan, 
pengalaman dan informasi tentang dirinya sendiri 
b). Suatu cara untuk memberikan bantuan kepada individu untuk 
memahami dan mempergunakan secara efisien dan efektif segala 
kesempatan yang dimiliki untuk perkembangan pribadinya. 
c). Sejenis pelayanan kepada individu-individu agar mereka dapat 
menentukan pilihan, menetapkan tujuan dengan tepat dan menyusun 
rencana yang realistis, sehingga mereka dapat menyesuaikan diri 
dengan memuaskan diri dalam lingkungan dimana mereka hidup 
d). Suatu proses pemberian bantuan atau pertolongan kepada individu 
dalam hal memahami diri sendiri, menghubungkan pemahaman 
tentang dirinya sendiri dengan lingkungan, memilih, menentukan dan 
menyusun rencana sesuai dengan konsep dirinya dan tuntutan 
lingkungan. 
 
  Sedangkan Prayitno mendefinisikan bahwa:  
Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh 
seseorang   yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang individu, 
baik anak-anak,  remaja, maupun dewasa, agar yang dibimbing dapat 
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan 
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memanfaatkan kekuatan  individu  dan sarana yang ada dan dapat 




  Supriadi menyatakan bahwa: 
  Yang dimaksud dengan bimbingan adalah proses bantuan yang 
diberikan oleh konselor kepada konseli agar konseli dapat: 
a). Memahami dirinya 
b). Mengarahkan dirinya 
c). Memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya 
d). Menyesuaikan diri dengan lingkungannya (keluarga, sekolah, 
masyarakat) 
e). Mengambil manfaat dari peluang-peluang yang dimilikinya dalam 
rangka mengembangkan diri sesuai dengan potensi-potensinya, 




Menurut Bimo Walgito, bimbingan adalah bantuan ataupun pertolongan 
yang diberikan kepada individu ataupun sekumpulan individu dalam menghindari 
atau mengatasi kesulitan-kesulitan dalam kehidupannya supaya individu atau 
sekumpulan individu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.   
Dari penjelasan para pakar diatas maka, dapat diartikan menjadi beberapa 
pokok dasar konsep bahwa bimbingan adalah kegiatan membantu individu/konseli 
melalui pemberian informasi sesuai dengan kebutuhannya (siswa) sebagai objek 
dari layanan bimbingan. Sebagai objek bimbingan, konseli (siswa) terus 
mengalami perubahan dan perkembangan dari waktu ke waktu, oleh karena itu 
sudah tentu program bimbingan didesain melalui perencanaan yang matang 
dengan memperhatikan tugas perkembangan siswa serta isu-isu aktual yang dapat 
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2. Pengertian Konseling 
Kata konseling yang berasal dari bahasa latin consilium mempunyai arti  
“dengan” atau “bersama”. English and English menurut Purbatua Manurung, 
Tumiyem, Helmi Ghoffar (dalam W.S Winkel) mendefinisikan Counseling is 
relationship, in which one person endeavors to help another to understand and 
solve his adjustment problem. Konseling adalah hubungan, dimana satu orang 
berusaha untuk membantu orang lain agar memahami dan dapat memecahkan 
masalahnya. Sedangkan konseling menurut Prayitno yaitu: 
Pelayanan bantuan oleh tenaga professional kepada seorang atau 
sekelompok individu untuk pengembangan kehidupan efektif sehari-hari 
terganggu dengan focus pribadi mandiri yang mampu mengendalikan diri 





Banyak para ahli merumuskan pengertian konseling secara berbeda-beda 
sesuai dengan sudut pandangannya masing-masing. Shertzer dan Stone 
mengemukakan pengertian konseling sebagai suatu proses interaksi di mana 
konselor berupaya meningkatkan pengertian dan pemahaman klien tentang dirinya 
sendiri, dan lingkungannya dalam rangka mengembangkan atau memperjelas 
tujuan, nilai dan perilakunya di masa yang akan datang. Sedangkan C.Patterson 
memandang konseling sebagai proses yang melibatkan hubungan antar pribadi, 
yaitu antara seorang konselor dengan satu orang atau lebih. Dalam kegiatannya 
konselor menggunakan metode-metode psikologis atas dasar pengetahuan yang 
dimilikinya dalam rangka pengubahan kepribadian klien dan dalam upaya 
meningkatkan kesehatan mentalnya. Ada beberapa ciri menonjol yang dapat 
ditarik dari pengertian tersebut yaitu:  
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a). Konseling merupakan suatu proses 
b). Konseling dapat dilakukan dengan satu orang atau lebih klien 
c). Konselor harus dipersiapkan secara professional 
d). Konseling merupakan hubungan antar pribadi yang andalannya adalah 
upaya bersama. 
Prayitno dan Erman Amti menjelaskan bahwa konseling merupakan proses 
pemberian bantuan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (konselor) 
kepada individu yang sedang menjalani sesuatu masalah (klien), yang bermuara 
pada teratasinya masalah yang dihadapi oleh klien. Selanjutnya Prayitno dan 
Erman Amti menjelaskan ciri-ciri pokok koseling  : 
a). Konseling merupakan dua orang yang saling berinteraksi secara verbal 
untuk meningkatkan pemahaman antara kedua  belah pihak. 
b). Interaksi ini terarah pada pencapaian tujuan, yaitu terentas-kannya 
masalah klien. 
c). Tujuan hubungan konseling adalah terjadinya perubahan pada tingkah 
laku klien. 
d). Konseling adalah proses yang dinamis, dimana klien dibantu untuk 
mengembangkan dirinya, kemampuannya dalam rangka mengatasi 
masalahnya. 
e). Konseling didasari oleh penerimaan yang wajar oleh konselor atau 
hakekat. 
Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa konseling merupakan 





dengan konselor kepada seorang individu yang disebut dengan klien. Dalam 
hubungan ini, klien diharapkan mampu terbuka kepada konselor atas masalah-
masalahnya serta sukarela dalam mengemukakan masalahnya kepada konselor. 
Konselor sebagai seorang yang ahli dibidang konseling harus menciptakan 
suasana hubungan yang akrab dengan menerapkan prinsip-prinsip dan teknik-
teknik wawancara konseling. Dalam konseling konselor dapat menjelajahi 
masalah klien dengan utuh, dan melalui teknik-teknik pengubahan tingkah laku, 
klien terangsang untuk mengatasi masalah yang sedang dihadapi sehingga dapat 
terwujud tujuan akhir konseling yaitu untuk memandirikan klien. 
3. Pengertian Bimbingan dan Konseling  
Bimbingan dan konseling merupakan bantuan yang diberikan  oleh tenaga 
professional kepada seseorang atau lebih, agar orang tersebut bisa menjalani 
kehidupan sehari-hari secara efektif dan menjadi pribadi mandiri. Selanjutnya 
dalam pandangan Islam, bimbingan dan konseling merupakan kegiatan yang 
membantu manusia untuk menjadi insan kamil (manusia sempurna) baik dalam 
pandangan Allah maupun manusia. Hal ini tidak terlepas dari tugas para Nabi 
yang membimbing dan mengarahkan menusia kearah kebaikan yang hakiki dan 
juga para Nabi sebagai figur konselor yang sangat mumpuni dalam memecahkan 
permasalahan (problem solving) yang berkaitan dengan jiwa manusia, agar 
manusia keluar dari tipu daya setan. Manusia diharapkan saling memberi 
bimbingan sesuai dengan kemampuan dan kapasitas manusia itu sendiri, sekaligus 
memberi konseling agar tetap sabar dan  tawakal dalam  menghadapi perjalanan 





dengan berlandaskan kepada Al-Qur‟an dalam Q.s  Ar- Ra‟d ayat 27 yang 
berbunyi: 
                     
              
 
Artinya: “Orang-orang kafir berkata: "Mengapa tidak diturunkan 
kepadanya (Muhammad) tanda (mukjizat) dari Tuhannya? Katakanlah: 
"Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang dia kehendaki dan 
menunjuki orang-orang yang bertaubat kepada-Nya”. 
 
Adapun tafsir ayat diatas dikutip dari kitab Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir 
(Jilid 3) karangan Syaikh Ahmad Syakir disebutkan bahwa Allah mewahyukan 
kepada Muhammad, “jika kamu memang mau wahai Muhammad, Aku akan 
penuhi semua permintaan itu kepada mereka. Akan tetapi jika mereka kembali 
kafir kepada-Ku, maka sesungguhnya Aku akan menyiksa mereka dengan siksaan 
yang tidak pernah Aku timpakan kepada seorang pun dari penduduk alam semesta 
ini. Namun jika kamu tidak mau hal itu terjadi, Aku akan membukakan pintu 
taubat dan rahmat untuk mereka.” Maka beliau pun menjawab: “Bahkan aku 
meminta agar Engkau membukakan pintu taubat dan rahmat untuk mereka.” Oleh 





Sallam, “Katakanlah (Muhammad), sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang 
Dia kehendaki dan member petunjuk orang yang bertaubat kepada-Nya.”13  
Dari ayat-ayat tersebut dapat dipahami bahwa ada jiwa yang menjadi fasik 
dan adapula jiwa yang menjadi taqwa, tergantung kepada manusia  yang 
memilikinya. Ayat ini menunjukkan agar manusia selalu mendidik diri sendiri 
maupun orang lain, dengan kata lain membimbing kearah mana seseorang itu 
akan menjadi, baik atau buruk. Proses pendidikan dan pengajaran agama tersebut 
dapat dikatakan sebagai “bimbingan” dalam bahasa psikologi. Nabi Muhammad 
Saw., menyuruh manusia muslim untuk menyebarkan atau menyampaikan ajaran 
agama Islam yang diketahuinya, walaupun satu ayat saja yang dipahaminya.
14
 
Sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhary dari Ibnu „Amer 
Ibnu „Ash, bahwa Nabi Saw. bersabda:  
 
   
Artinya : “ Sampaikanlah daripadaku, walau hanya seayat”.  
Kata Al-Mudhhiry: “Makna hadits ini ialah: sampaikanlah daripadaku 
segala hadits-haditsku, walaupun hanya sedikit”. 
Kata Al-Baidlawy: Nabi berkata: walaupun seayat. Beliau tidak katakan: 
walaupun sehadits, karena perintah menyampaikan hadits (mentablighkannya) 
dapat dipahamkan dari hadits ini dengan jalan aulawiyah (lebih patut/ lebih perlu), 
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lantaran ayat Al-Qur‟an, walaupun sudah tersebar dan banyak pendukungnya, 
Allah sendiri pun telah menjamin terpelihara dari hilang dan rusak.
15
 
4. Tujuan Bimbingan dan Konseling 
Bimbingan dan konseling merupakan sebuah usaha psikologis 
yangbertujuan untuk mengembangkan kemampuan individu menjadi pribadi yang 
mandiri dalam menata, mengelola diri, sehingga mampu beradaptasi dengan diri, 
masyarakat dan lingkungannya. Jelas kiranya bahwa bimbingan dan konseling 
sangat erat terkait dengan kegiatan pendidikan, yang muaranya mengarahkan dan 
menyiapkan individu yang memiliki mental yang sehat dengan ditandai oleh 
kemampuan untuk dapat beradaptasi dan menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya. Sejalan dengan itu, maka di Indonesia kegiatan bimbingan dan 
konseling termasuk bagian dari proses pendidikan, seperti yang  termaktub dalam 
Undang-Undang Sisdiknas Tahun 2003.
16
 
Pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah diarahkan pada 
ketercapaian tujuan pendidikan dan tujuan pelaksanaan konseling. Dalam 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional disebutkan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
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Sebagai salah satu lembaga pendidikan, sekolah membutuhkan pelayanan 
bimbingan dan konseling dalam penyelenggaraan dan peningkatan kondisi 
kehidupan di sekolah demi tercapainya tujuan pendidikan yang berjalan seiring 
dengan visi profesi konseling. Seperti yang dikemukakan oleh Prayitno dan 
Erman Amti bahwa terwujudnya kehidupan manusia yang membahagiakan 
melalui tersedianya pelayanan bantuan dalam memberikan dukungan 
perkembangan dan pengentasan masalah agar individu berkembang secara 
optimal, mandiri dan bahagia. 
Didalam petunjuk pelaksanaan bimbingan dan konseling (dalam 
Depdikbud) dijelaskan secara khusus layanan bimbingan dan konseling bertujuan 
membantu siswa agar dapat mencapai tujuan-tujuan perkembangan meliputi aspek 
pribadi-sosial, belajar dan karir. Winkel menjelaskan bahwa tujuan pelayanan 
bimbingan dan konseling yaitu supaya orang-perorangan atau kelompok orang 
yang dilayani menjadi mampu menghadapi tugas perkembangan hidupnya secara 
sadar dan bebas mewujudkan  kesadaran dan kebebasan itu dalam membuat 
pilihan-pilihan secara bijaksana, serta mengambil beraneka tindakan penyesuaian 
diri secara memadai. Lebih lanjut Prayitno dan Amti mengatakan sebagai berikut: 
Tujuan umum bimbingan dan konseling adalah untuk membantu individu 
mengembangkan diri secara optimal sesuai dengan tahap perkembangan 
dan predisposisi yang dimilikinya seperti kemampuan dasar dan bakat-
bakatnya, berbagai latar belakang yang ada seperti latar belakang keluarga, 
pendidikan, status sosial ekonomi serta sesuai dengan tuntutan positif 
lingkungannya. Dalam kaitan ini bimbingan dan konseling membantu 
individu untuk menjadi insan yang berguna dalam hidupnya yang memiliki 
wawasan, pandangan, interpretasi, pilihan, penyesuaian dan ketrampilan 
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Individu atau siswa yang dibimbing, merupakan individu yang sedang 
dalam proses perkembangan. Oleh sebab itu, merujuk kepada perkembangan 
individu yang dibimbing, maka tujuan bimbingan dan konseling adalah agar 
tercapai perkembangan yang optimal pada individu yang dibimbing. Dengan 
perkataan lain agar individu (siswa) dapat mengembangkan dirinya secara optimal 
sesuai dengan potensi atau kapasitasnya dan agar individu dapat berkembang 
sesuai lingkungannya. 
Individu yang sedang dalam proses perkembangan apalagi ia adalah 
seorang siswa, tentu banyak masalah yang dialaminya baik masalah pribadi, 
sosial, maupun akademik dan masalah-masalah lainnya. Kenyataan bahwa tidak 
semua individu (siswa) mampu melihat dan mampu menyelesaikan sendiri 
masalah yang dialaminya serta tidak mampu menyesuaikan diri secara efektif 
terhadap lingkungannya. Bahkan adakalanya individu tidak mampu menerima 
dirinya sendiri. Merujuk kepada masalah yang dialami individu (siswa), maka 
tujuan bimbingan dan konseling adalah agar individu yang dibimbing memiliki 
kemampuan atau kecakapan melihat dan menemukan masalahnya dan mampu 
ataucakap memcahkan sendiri masalah yang dialaminya serta mampu 
menyesuaikan diri secara efektif dengan lingkungannya. 
Bimbingan dan konseling berkenaan dengan perilaku, oleh sebab itu 
tujuan bimbingan dan konseling adalah dalam rangka: pertama, membantu 
mengembangkan kualitas kepribadian individu yang dibimbing atau dikonseling. 
Kedua, membantu mengembangkan kualitas kesehatan mental klien. Ketiga, 





lingkungannya. Keempat, membantu klien menanggulangi problema hidup dan 
kehidupannya secara mandiri. 
Secara lebih rinci, tujuan bimbingan dan konseling adalah agar klien: 
pertama, memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap dirinya. Kedua, 
mengarahkan dirinya sesuai dengan potensi yang dimilikinya ke arah tingkat 
perkembangan yang optimal. Ketiga, mampu memecahkan sendiri masalah yang 
dihadapinya. Keempat, mempunyai wawasan yang lebih realistis serta penerimaan 
yang objektif tentang dirinya. Kelima, dapat menyesuaikan diri secara lebih 
efektif baik terhadap dirinya sendiri maupun lingkungannya sehingga memperoleh 
kebahagiaan dalam hidupnya. Keenam, mencapai taraf aktualisasi diri sesuai 
dengan potensi yang dimilikinya. Ketujuh, terhindar dari gejala-gejala kecemasan 
dan perilaku salah suai. 
Penjabaran tujuan bimbingan dan konseling di atas di sekolah-sekolah dan 
madrasah, disesuaikan dengan tingkat sekolah dan madrasah yang bersangkutan. 
Lebih khusus lagi, pencapaian tujuan bimbingan dan konseling di atas baik di 
sekolah dan madrasah, harus didasarkan atas pencapaian visi, misi dan tujuan 
sekolah dan madrasah yang  bersangkutan.
18
 
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa tujuan 
bimbingan dan konselingadalah suatu pelayanan yang membantu individu baik 
secara perorangan atau kelompok, individu yang dilayani mampu mengenal diri 
sendiri dan lingkungannya, dapat mencapai tugas-tugas perkembangannya 
meliputi aspek pribadi-sosial (afektif), belajar (akademik/kognitif), dan karir 
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(psikomotorik) serta dapat mengambil keputusan sendiri dan mewujudkan apa 
yang menjadi harapan pribadinya. 
5. Asas-Asas Bimbingan dan Konseling 
Pelayanan bimbingan dan konseling adalah pekerjaan professional. Sesuai 
dengan makna uraian tentang pemahaman, penanganan dan penyikapan (yang 
meliputi unsur-unsur kognisi, afeksi, dan perlakuan) guru bimbingan dan 
konseling terhadap kasus, pekerjaan professional itu harus dilaksanakan dengan 
mengikuti kaidah-kaidah yang menjamin efisien dan efektivitas proses dan lain-
lainnya. Kaidah-kaidah tersebut didasarkan atas tuntutan  keilmuwan layanan di 
satu segi (antara lain bahwa layanan harus didasarkan atas data dan tingkat 
perkembangan siswa), dan tuntutan optimalisasi proses penyelenggaraan layanan 
di segi lain (yaitu antara lain suasana konseling  ditandai oleh adanya kehangatan, 
pemahaman, penerimaan, kebebasan dan keterbukaan, serta berbagai sumber daya 
yang perlu diaktifkan). 
Di dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling diperlukan adanya asas-
asas sebagai dasar layanan. Ada dua belas asas yang harus diperhatikan dan 
pemakaiannya disesuaikan dengan kegiatan layanan, yaitu: 
a). Asas kerahasiaan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menuntut 
kerahasiaan data dan keterangan tentang siswa yang menjadi sasaran 
layanan, yaitu data atau keterangan yang tidak  boleh diketahui orang 
lain. 
b). Asas kesukarelaan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang 
menghendaki adanya kesukarelaan dan kerelaan siswa 





c). Asas keterbukaan, yaitu asas bimbingan dan konseling menghendaki 
agar siswa atau orang tua/wali yang menjadi sasaran terbuka dan tidak 
berpura-pura 
d). Asas kegiatan, yaitu asas bimbingan dan konseling menghendaki agar 
siswa atau orang tua/wali sasaran layanan berpartisifatip secara aktif 
dalam kegiatan bimbingan dan konseling 
e). Asas kemandirian, yaitu asas bimbingan dan konseling yang merujuk 
pada tujuan umum bimbingan dan konseling, yaitu siswa diharapkan 
menjadi individu yang mandiri. 
f). Asas kekinian, yaitu asas bimbingan dan konseling yang 
menghendaki objek sasaran layanan bimbingan dan konseling ialah 
permasalahan kondisi sekarang. 
g). Asas kedinamisan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang 
menghendaki agar isi layanan bergerak maju, tidak monoton dan terus 
berkembang 
h). Asas keterpaduan, yaitu asas bimbingan dan konseling menghendaki 
agar adanya layanan yang dilakukan guru atau pihak lain saling 
menunjang, harmonis, dan terpadukan 
i). Asas kenormatifan, yaitu asas bimbingan dan konseling menghendaki 
agar layanan diselenggarakan berdasarkan norma-norma agama, 
hukum dan peraturan 
j). Asas keahlian, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki 





k). Asas alih tangan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang 
menghendaki agar pihak-pihak yang tidak mampu menyelenggarakan 
layanan secara tuntas mengalihtangankan ke pihak yang lebih ahli 
l). Asas Tut Wuri Handayani, yaitu asas bimbingan dan konseling yaitu 
menghendaki agar layanan secara keseluruhan dapat menciptakan 
suasana yang mengayomi (memberikan rasa aman), mengembangkan 
keteladanan, memberikan rangsangan dan dorongan, serta kesempatan 
yang seluas-luasnya kepada peserta didik untuk maju. 
6. Fungsi Bimbingan dan Konseling 
Pelayanan bimbingan dan konseling khususnya di sekolah memiliki 
beberapa fungsi, yaitu fungsi pencegahan (preventif), pemahaman, pengentasan, 
pemeliharaan, penyaluran, penyesuaian, pengembangan, dan perbaikan (kuratif), 
serta advokasi. 
1). Fungsi pencegahan (Preventif), yaitu pelayanan bimbingan dan 
konseling dimaksudkan untuk mencegah timbulnya masalah pada diri 
siswa sehingga mereka terhindar dari berbagai masalah yang dapat 
menghambat perkembangannya. Berdasarkan fungsi ini, pelayanan 
bimbingan dan konseling harus tetap diberikan kepada siswa sebagai 
usaha pencegahan terhadap timbulnya masalah. Fungsi ini dapat 
diwujudkan oleh guru bimbingan dan konseling dengan merumuskan 
program bimbingan yang sistematis sehingga hal-hal yang dapat 
menghambat perkembangan siswa seperti kesulitan belajar, 






2). Fungsi pemahaman, yaitu melalui fungsi ini pelayanan bimbingan dan 
konseling dilaksanakan dalam rangka memberikan pemahaman 
tentang diri siswa beserta permasalahannya dan juga lingkungannya 
oleh karena itu sendiri dan oleh pihak-pihak yang membantunya. 
3). Fungsi Pengentasan, yaitu apabila seseorang siswa mengalami suatu 
permasalahan dan ia tidak dapat memecahkannya sendiri lalu ia pergi 
ke konselor, maka yang diharapkan oleh siswa yang bersangkutan 
adalah teratasinya masalah yang dihadapinya. Siswa yang mengalami 
masalah dianggap berada dalam suatu kondisi atau keadaan yang 
tidak mengenakkan sehingga perlu diangkat atau dikeluarkan dari 
kondisi atau keadaan tersebut.
19
 
4). Fungsi Pemeliharaan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling untuk 
membantu klien (siswa) supaya dapat menjaga diri dan 
mempertahankan situasi kondusif yang telah tercapai dalam dirinya. 
Fungsi ini memfasilitasi klien agar terhindar dari kondisi-kondisi 
yang akan menyebabkan pernurunan produktivitas diri. Pelaksanaan 
fungsi ini diwujudkan melalui program-program yang menarik, 
rekreatif, dan fakultatif (pilihan) sesuai dengan minat klien. 
5). Fungsi Penyaluran, yaitu fungsi bimbingan dan konseling dalam 
membantu konselimemilih kegiatan ekstrakurikuler, jurusan, atau 
program studi, dan memantapkan penguasaan karir atau jabatan yang 
sesuai dengan minat, bakat, keahlian dan ciri-ciri kepribadian lainnya. 
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Dalam melaksanakan fungsi ini, konselor perlu bekerja sama dengan 
pendidik lainnya di dalam maupun diluar lembaga pendidikan. 
6). Fungsi Penyesuaian, yaitu fungsi bimbingan dan konseling dalam 
membantu konseli agar dapat menyesuaikan diri dan lingkungannya 
secara dinamis dan konstruktif 
7). Fungsi Pengembangan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang 
sifatnya lebih proaktif dari fungsi-fungsi lainnya. Konselor senantiasa 
berupaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, yang 
memfasilitasi perkembangan konseli. 
8). Fungsi Perbaikan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling untuk 
membantu konseli sehingga dapat memperbaiki kekeliruan dalam 
berfikir, berperasaan, dan bertindak (berkehendak). Konselor 
melakukan intervensi (memberikan perlakuan) terhadap konseli 
supaya memiliki pola berfikir yang sehat, rasional, dan memiliki 
perasaan yang tepat sehingga dapat mengantarkan mereka kepada 
tindakan atau kehendak yang produktif dan normatif. 
9). Fungsi Penyembuhan (Kuratif), yaitu fungsi bimbingan dan konseling 
yang bersifat kuratif. Fungsi ini berkaitan erat dengan upaya 
pemberian bantuan kepada konseli yang telah mengalami masalah, 
baik yang menyangkut aspek sosial-pribadi, belajar dan karir. Teknik 
yang dapat digunakan adalah konseling dan remedial teaching.
20
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10). Fungsi Advokasi, yaitu layanan bimbingan dan konseling melalui 
fungsi ini adalah membantu siswa memperoleh pembelaan atas hak 




B. Guru Bimbingan dan Konseling  
1. Pengertian  Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru bimbingan dan konseling adalah seorang guru yang bertugas 
memberikan bantuan psikologis dan kemanusiaan secara ilmiah dan professional 
sehingga seorang guru bimbingan konseling harus berusaha menciptakan 




Konselor (dalam Lesmana) adalah pihak yang membantu klien dalam 
proses konseling. Sebagai pihak yang paling memahami dasar dan teknik 
konseling secara luas, konselor dalam menjalankan perannya bertindak sebagi 
fasilitator bagi klien.  Selain itu konselor juga bertindak sebagai penasihat, guru, 
konsultan yang mendampingi klien sampai klien dapat menemukan dan mengatasi 
masalah yang dihadapinya. Maka tidaklah berlebihan bila dikatakan bahwa 
konselor adalah tenaga professional yang sangat berarti bagi klien.
23
Menurut W.S. 
Winkel, konselor adalah seorang tenaga profesional yang memperoleh pendidikan 
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Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa guru 
bimbingan konseling adalah seseorang yang mempunyai keahlian dalam bidang 
bimbingan konseling yang berlatar belakang pendidikan minimal sarjana strata 
satu (S1) bimbingan konseling. Guru bimbingan konseling adalah seorang yang 
memberikan pelayanan kepada konseli. Sedangkan konseli adalah individu yang 
menerima layanan dari konselor. 
2. Tugas Guru Bimbingan dan Konseling di Sekolah 
Panduan-panduan pelaksanaan bimbingan dankonseling sejak kurikulum 
1975 hingga pola 17 telahmemberikan uraian tentang tugas guru BK, 
walaupunkenyataannya di sekolah tugas-tugas tersebut belumterlaksana dengan 
semestinya. Banyak guru BK belummemahami dengan baik tentang beberapa 
aktifitas yangharus dilakukan dalam program BK Pola 17 yangmenguraikan 
tentang 17 aktifitas layanan dan kegiatanpendukung. 
Program BK komprehensif didasarkan pada kerangka kerja utuh konselor, 
artinya seorang konselor/guru BK idealnya harus melakukan tugas-tugas yaitu:  
a). Melakukan asesmen, program dirancang berdasarkan data hasil 
asesmen lingkungan dan perkembangan konseli, asesmen lingkungan 
dilakukan untuk mengetahui tentang harapan-harapan orang tua, 
sekolah serta masyarakat terhadap peserta didik, dan untuk mengetahui 
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kondisi lingkungan peserta didik. Asesmen terhadap perkembangan 
konseli menghasilkan tentang harapan-harapan dan kondisi konseli. 
b). Mengembangkan program, pada tahap pengembangan program yang 
dilakukan adalah:  
1). Analisis hasil asesmen 
2). Merumuskan kompetensi-kompetensi tertentu yang diharapkan 
untuk dicapai oleh pesertadidik 
3). Memilih atau mengklasifikasi kompetensi-kompetensi ke dalam 
domain pengembangan, pengembangan pribadi, sosial, 
pengembangan belajar atau pengembangan karir;  
c). Melaksanakan program, program bimbingan dan konseling 
dilaksanakan dalam setiap komponennya melalui pendekatan (klasikal, 
kelompok dan individual) dan strategi-strategi layanantertentu.
25
 
Berdasarkan  beberapa uraian dapat disimpulkan bahwa tugas 
guru bimbingan dan konseling ialah membantu peserta didik menuju 
perkembangan diri yang optimal dengan  melaksanakan program 
pengembangan yang terkait dengan pengembangan pribadi, sosial, 
belajar dan karir siswa. Selain itu guru bimbingan dan konseling juga 
melakukan asesmen yang dirancang berdasarkan data hasil asesmen 
lingkungan dan perkembangan siswa. 
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C. Prokrastinasi Akademik 
1. Pengertian Prokrastinasi 
Istilah prokrastinasi berasal dari bahasa Latin procrastination dengan 
awalan “pro” yang berarti mendorong maju atau bergerak maju dan akhiran 
“crastinus” yang berarti keputusan hari esok. Jika digabungkan menjadi 
“menangguhkan” atau “menunda” sampai hari berikutnya. 
Pada akhirnya, penundaan atau penghindaran tugas yang kemudian disebut 
prokrastinasi tidak selalu diartikan sama dalam perspektif budaya dan bahasa 
manusia. Misalnya, pada bangsa Mesir Kuno mengartikan prokrastinasi menjadi 
dua arti, yaitu menunjukkan suatu kebiasaan yang berguna untuk menghindari 
kerja yang penting dan usaha yang impulsive. Juga menunjukkan suatu arti 
kebiasaan yang berbahaya akibat kemalasan dalam menyelesaikan suatu tugas 
yang penting untuk nafkah hidup, seperti mengerjakan ladang ketika waktu 
menanam sudah tiba. Jadi pada abad lalu, prokrastinasi bermakna positif bila 
menunda sebagai upaya konstruktif untuk menghindari keputusan impulsif, tanpa 
pemikiran yang matang, dan bermakna negatif bila dilakukan karena malas atau 
tanpa tujuan yang pasti. 
Pada kalangan ilmuwan, istilah ptokrastinasi digunakan untuk 
menunjukkan suatu kecenderungan menunda-nunda penyelesaian suatu tugas atau 
pekerjaan. Istilah ini pertama kali digunakan oleh Brown dan Holzman. Sesorang 
yang mempunyai kecenderungan menunda-nunda atau tidak segera memulai 
pekerjaan, ketika menghadapi suatu pekerjaan dan tugas disebut seseorang yang 





alasan atau tidak. Setiap penundaan dalam menghadapi suatu tugas disebut 
prokrastinasi. 
Menurut Glenn, prokrastinasi berhubungan dengan berbagai sindrom-
sindrom psikiatri. Seorang prokrastinator biasanya juga mempunyai tidur yang 
tidak sehat, mempunyai depresi yang kronis, penyebab stress, dan berbagai 
penyebab penyimpangan psikologis lainnya. Selain itu, prokrastinasi menurut 
Lopez, juga mempunyai pengaruh yang paradoksal terhadap bimbingan dan 
konseling. 
Menurut Watson, anteseden prokrastinasi berkaitan dengan takut gagal, 
tidak suka pada tugas yang diberikan, menentang, dan melawan kontrol. Juga 
mempunyai sifat ketergantungan dan kesulitan dalam membuat keputusan. 
Menurut Silver, seseorang yang melakukan prokrastinasi tidak bermaksud untuk 
menghindari atau tidak mau tahu dengan tugas yang dihadapi. Akan tetapi, 
mereka hanya menunda-nunda untuk mengerjakannya sehingga menyita waktu 
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas. Penundaan tersebut menyebabkan 
dia gagal menyelesaikan tugasnya tepat waktu. Ellis dan Knaus mengatakan 
bahwa prokrastinasi adalah kebiasaan penundaan yang tidak bertujuan dan proses 
penghindaran tugas yang sebenarnya tidak perlu dilakukan. Hal ini terjadi karena 
adanya ketakutan untuk gagal dan pandangan bahwa segala sesuatu harus 
dilakukan dengan benar. Penundaan yang telah menjadi respons tetap atau 
kebiasaan dapat dipandang sebagai suatu trait pprokrastinasi. 
Burka dan Yuen menegaskan kembali dengan menyebutkan adanya aspek 
irasional yang dimiliki oleh seorang procrastinator. Seorang prokrastinator 





sehingga dia merasa lebih aman untuk tidak melakukannya dengan segera. 
Dikarenakan jika segera mengerjakan tugas akan menghasilkan sesuatu yang tidak 
maksimal. Dengan kata lain, penundaan yang dikategorikan sebagai prokrastinasi 
adalah apabila penundaan tersebut sudah merupakan kebiasaan atau pola yang 
menetap yang selalu dilakukan seseorang ketika menghadapi suatu tugas dan 
penundaan tersebut disebabkan oleh adanya keyakinan-keyakinan yang irasional 
dalam memandang tugas. Prokratsinator sebenarnya sadar bahwa dirinya 
menghadapi tugas-tugas yang penting dan bermanfaat (sebagai tugas yang 
primer). Akan tetapi, dengan sengaja menunda-nunda secara berulang-ulang 
(kompulsif), hingga muncul perasaan tidak nyaman, cemas, dan merasa bersalah 
dalam dirinya. 
Suatu penundaan dikatakan sebagai prokrastinasi apabila penundaan itu 
dilakukan pada tugas yang penting, berulang-ulang secara sengaja, dan 
menimbulkan perasaan tidak nyaman secara subjektif dirasakan oleh seorang 
prokrastinator. Sementara itu Millgram mengatakan bahwa prokrastinasi adalah 
perilaku spesifik yang meliputi 
a). Suatu perilaku yang melibatkan unsur penundaan, baik untuk memulai 
maupun menyelesaikan suatu tugas atau aktivitas 
b). Menghasilkan akibat-akibat lain yang lebih jauh, misalnya 
keterlambatan menyelesaikan tugas maupun kegagalan dalam 
mengerjakan tugas 
c). Melibatkan suatu tugas yang dipersepsikan oleh pelaku prokrastinasi 
sebagai suatu tugas yang penting untuk dikerjakan, misalnya tugas 





d). Menghasilkan keadaan emosional yang tidak menyenangkan, misalnya 
perasan cemas, perasaan bersalah, marah, panik, dan sebagainya. 
Ferrari dkk, menyimpulkan bahwa pengertian prokrastinasi dapat 
dipandang dari berbagai batasan tertentu, antara lain: 
a). Prokrastinasi hanya sebagai perilaku penundaan, yaitu setiap perbuatan 
untuk menunda dalam mengerjakan suatu tugas disebut sebagai 
prokrastinasi, tanpa mempermasalahkan tujuan serta alasan  penundaan 
b). Prokrastinasi sebagai suatu kebiasaan atau pola perilaku yang dimiliki 
individu yang mengarah kepada trait, penundaan yang dilakukan sudah 
merupakan respons tetap yang selalu dilakukan seseorang dalam 
menghadapi tugas, biasanya disertai oleh adanya keyakinan-keyakinan 
yang irasional. 
c). Prokrastinasi sebagi suatu trait kepribadian, dalam pengertian ini 
prokrastinasi tidak hanya sebuah perilaku penundaan saja, tetapi 
merupakan trait yang melibatkan komponen-komponen perilaku 
maupun struktur mental lain yang saling terkait yang dapat diketahui 
secara langsung maupun tidak langsung. 
Ferrari membagi prokrastinasi menjadi dua, yaitu functional 
procrastination dan disfunctional procrastination. Functional procrastination 
yaitu penundaan mengerjakan tugas yang bertujuan untuk memperoleh informasi 
yang lebih lengkap dan akurat, sedangkan disfunctional procrastination yaitu 
penundaan yang tidak bertujuan, berakibat jelek dan menimbulkan masalah.
26
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Dalam penyelesaian tugas ataupun pekerjaan tentu pernah mengalami 
kesulitan, namun penundaan bukanlah solusi. Setiap masalah selalu ada solusinya 
sepanjang kita masih terus sungguh-sungguh mengerjakan serta bertawakkal 
kepada-Nya tentu kita mendapatkan kemudahan. Sebagaimana firman Allah 
dalam Al-Qur‟an surah Al-Insyirah ayat 1-8 yang berbunyi: 
                    
                        
                        
      
 
Artinya: “Bukankah kami Telah melapangkan untukmu dadamu?, Dan 
kami Telah menghilangkan daripadamu bebanmu, Yang memberatkan 
punggungmu? Dan kami tinggikan bagimu sebutan (nama)Mu, Karena 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu 
Telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 





Makna dari surah Al-Insyirah ayat 1-8 dalam tafsir Al-Maraghi karangan 
Ahmad Mushthafa Al-Maraghi menyebutkan bahwa sesungguhnya tidak ada 
kesulitan yang tidak teratasi. Jika jiwa kita bersemangat untuk keluar dari 
kesulitan dan mencari jalan pemecahan menggunakan akal pikiran yang jitu 
dengan bertawakkal sepenuhnya kepada Allah, niscaya kita akan keluar dan 
selamat dari kesulitan ini. Sekalipun berbagai godaan, hambatan dan rintangan 
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datang silih berganti, namun pada akhirnya kita akan berhasil meraih 
kemenangan.  
Disini terkandung pelajaran bagi Rasulullah Saw. bahwa sesungguhnya 
Allah Swt. akan merubah keadaannya dari kefakiran menjadi kaya, dari 
kekurangan teman menjadi banyak teman, dari permusuhan menjadi kecintaan 
dan berbagai keadaan lainnya. Terdapat empat butir bahasan dalam kandungan 
surah ini, yaitu: perincian nikmat-nikmat Allah kepada nabi-Nya, janji Allah 
kepada nabi-Nya untuk melenyapkan segala bencana dan cobaan yang menimpa 
dirinya, perintah Allah kepada nabi-Nya agar melaksanakan amal saleh secara 
kontinyu, dan  bertawakkal serta mengharap pahal hanya kepada Allah.
28
  
Secara spesifik memang tidak terdapat kata prokrastinasi dalam Al-Qur‟an, 
namun kata penundaan atau menunda-nunda banyak ditemukan didalamnya. Kata 
”menangguhkan” dalam islam disebut   sebagaimana tertetera dalam surah 
Al-Baqarah: 203. Di dalam Al-Qur‟an, Allah Swt. juga memperingatkan hal 
serupa yang tertulis dalam Al-Qur‟an surah Al-Munafiqun ayat 10 yang berbunyi: 
                        
                    
    
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Artinya: “Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang Telah kami berikan 
kepadamu sebelum datang kematian kepada salah seorang di antara kamu; 
lalu ia berkata: "Ya Rabb-ku, Mengapa Engkau tidak menangguhkan 
(kematian)ku sampai waktu yang dekat, yang menyebabkan Aku dapat 
bersedekah dan Aku termasuk orang-orang yang saleh?”29 
 
 
Makna dari surah Al-Munafiqun ayat 10 dalam tafsir Al-Maraghi 
disebutkan bahwa janganlah kamu menunggu-nunggu sampai datangnya waktu 
kematian dan kamu melihat kematian itu dengan mata kepalamu, kemudian kamu 
berangan-angan agar Allah memanjangkan ajalmu dan mengulur umurmu, untuk 
menggenapkan apa yang kamu tinggalkan, memperbaiki amal dan menolong 
orang-orang malang yang membutuhkannya. Amat jauh, dan tidak mungkinlah 
demikian, karena saatnya bukan saat penyesalan. Para pendurhaka menyesal, 
tetapi bukan saat penyesalan, kedurhakaan itu menyenangkan tetapi akibatnya 
mengerikan.  
Disini terdapat pelajaran bagi orang yang mau belajar, dan tidak lalai 
dalam menunaikan kewajiban-kewajiban. Adapun kandungan isi surah ini ialah: 
gambaran orang-oramg munafik dan penjelasan mengenai akhlak mereka yang 
buruk, seperti dusta, sumpah palsu dan pengecut, serta dorongan kepada orang-
orang Mu‟min  untuk taat dan menafkahkan harta sebelum datang ajal.30 
Dengan demikian, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa senantiasa 
dalam mengerjakan suatu pekerjaan sebelum habis waktu tenggangnya dan jangan 
sampai kita menyesal apabila kita terlambat atau bahkan tidak bisa melakukan 
apa-apa. Ayat tersebut juga dapat kita aplikasikan dalam bidang akademik, yang 
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berarti kita dianjurkan untuk menyelesaikan tugas kita sebaik mungkin selama 
jeda waktu pengumpulan tugas tersebut. 
2. Teori Perkembangan Prokrastinasi Akademik 
Di sini akan dijelaskan beberapa teori perkembangan prokrastinasi 
akademik. 
a). Psikodinamik 
Penganut psikodinamik beranggapa bahwa pengalaman masa 
kanak-kanak akan mempengaruhi perkembangan proses kognitif 
seseorang ketika dewasa, terutama trauma. Orang yang pernah 
mengalami trauma akan suatu tugas tertentu, misalnya gagal 
menyelesaikan tugas sekolahnya, akan cenderung melakukan 
prokrastinasi ketika dihadapkan lagi pada suatu tugas yang sama. Dia 
akan teringat kepada pengalaman kegagalan dan perasaan tidak 
menyenangkan yang pernah dialami. 
Menurut Freud berkaitan konsep  tentang penghindaran dalam 
tugas mengatakan bahwa seseorang yang dihadapkan tugas yang 
mengancam ego pada alam bawah sadar akan menimbulkan ketakutan 
dan kecemasan. Perilaku penundaan atau prokrastinasi merupakan 
akibat dari penghindaran tugas dan sebagai mekanisme pertahanan diri. 
Seseorang secara tidak sadar melakukan penundaan untuk menghindari 
penilaian yang dirasakan akan mengancam keberadaan ego atau harga 
dirinya. Akibatnya, tugas yang cenderung dihindari atau yang tidak 
diselesaikan adalah jenis tugas yang mengancam ego seseorang.  





Penganut psikologi behavioristik beranggapan bahwa perilaku 
prokrastinasi akademik muncul akibat proses pembelajaran. Seseorang 
melakukan prokrastinasi akademik karena dia pernah mendapatkan 
punishment  atas perilaku tersebut. Seorang yang pernah merasakan 
sukses dalam melakukan penundaan dalam tugas sekolah, cenderung 
akan mengulangi lagi perbuatannya. Sukses yang dia rasakan akan 
dijadikan reward untuk mengulangi perilaku yang sama pada masa 
yang akan datang. 
Adanya objek lain yang memberikan reward  lebih 
menyenangkan daripada objek yang diprokrastinasi. Menurut McCown 
dan Johnson dapat memunculkan perilaku prokrastinasi akademik. 
Seseorang yang merasa bermain videogame lebih menyenangkan 
daripada mengerjakan tugas sekolah, mengakibatkan tugas sekolah 
lebih sering diprokrastinasi daripada bermain videogame. Di sampig 
reward yang diperoleh, prokrastinasi akademik juga cenderung 
dilakukan pada jenis tugas sekolah yang mempunyai punishment atau 
konsekuensi dalam jangka waktu yang lebih lama daripada tugas yang 
tidak ditunda. Perilaku prokrastinasi akademik juga bisa muncul pada 
kondisi lingkungan tertentu. Kondisi yang menimbulkan stimulus 
tertentu bisa menjadi reinforcement bagi munculnya perilaku 
prokrastinasi. Kondisi yang rendah dalam pengawasan akan 
mendorong seseorang untuk melakukan prokrastinasi akademik karena 
tidak adanya pengawasan akan mendorong seseorang untuk 





c). Kognitif dan Behavioral-Kognitif 
Ellis dan Knaus memberikan penjelasan tentang prokrastinasi 
akademik dari sudut pandang cognitive-behavioral. Prokrastinasi 
akademik terjadi karena adanya keyakinan irasional yang dimiliki oleh 
seseorang. Keyakinan irasional tersebut dapat disebabkan suatu 
kesalahan dalam mempersepsikan tugas sekolah. Seseorang 
memandang tugas sebagai sesuatu yang berat dan tidak 
menyenangkan. Oleh karena itu, seseorang merasa tidak mampu 
menyelesaikan tugasnya secara memadai sehingga menunda-nunda 
menyelesaikan tugas tersebut secara memadai. 
Fear of the failure adalah ketakutan yang berlebihan untuk 
gagal. Seseorang menunda mengerjakan tugas sekolahnya karena takut 
jika gagal akan mendatangkan penilaian negative atas kemampuannya. 
Akibatnya, seseorang menunda-nunda untuk mengerjakan tugas yang 
dihadapinya. Ferrari mengatakan bahwa seseorang melakukan 
proksrastinasi akademik untuk menghindari informasi diagnostic akan 
kemampuannya. Prokrastinasi tersebut dilakukan karena seseorang 
tidak mau dikatakan mempunyai kemampuan yang rendah atau kurang 
dengan hasil kerjanya. Orang yang melakukan penundaan akan merasa 
bahwa bila mengalami kegagalan atau hasilnya tidak memuaskan, itu 









3. Ciri-ciri Prokrastinasi Akademik 
Ferrari dkk mengatakan bahwa sebagai suatu perilaku penundaan, 
prokrastinasi akademik dapat termanifestasikan dalam indikator tertentu yang 
dapat diukur dan diamati ciri-ciri tertentu. Berikut adalah keterangannya: 
a). Penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas  
Penundaan untuk memulai apapun menyelesaikan tugas yang 
dihadapi. Seseorang yang melakukan prokrastinasi tahu bahwa tugas 
yang dihadapi harus segera diselesaikan. Akan tetapi, dia menunda-
nunda untuk mulai mengerjakannya atau menunda-nunda untuk 
menyelesaikan sampai tuntas jika dia sudah mulai mengerjakan 
sebelumnya. 
b). Keterlambatan dalam mengerjakan tugas 
Orang yang melakukan prokrastinasi memerlukan waktu yang 
lebih lama daripada waktu yang dibutuhkan pada umumnya dalam 
mengerjakan suatu tugas. Seorang prokrastinator melakukan hal-hal 
yang tidak dibutuhkan dalam penyelesaian suatu tugas, tanpa 
memperhitungkan keterbatasan waktu yang dimilikinya. Kadang-
kadang tindakan tersebut mengakibatkan seseorang tidak berhasil 
menyelesaikan tugasnya secara memadai. Kelambanan dalam arti 
lambannya kerja seseorang dalam melakukan suatu tugas dapat 
menjadi ciri yang utama dalam prokrastinasi akademik. 
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c). Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja actual 
Seorang prokrastinator mempunyai kesulitan untuk melakukan 
sesuatu sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan sebelumnya. 
Seseorang mungkin telah merencanakan mulai mengerjakan tugas pada 
waktu yang telah ia tentukan sendiri. Akan tetapi, ketika saatnya tiba 
dia tidak juga melakukannya sesuai dengan apa yang telah 
direncanakan sehingga menyebabkan keterlambatan ataupun kegiatan 
kegagalan untuk menyelesaikan tugas secara memadai. 
d). Melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan 
Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada 
melakukan tugas yang harus dikerjakan. Seorang procrastinator dengan 
sengaja tidak segera melakukan tugasnya. Akan tetapi, menggunakan 
waktu yang dia miliki untuk melakukann aktivitas lain yang dipandang 
lebih menyenangkan dan mendatangkan hiburan, seperti membaca 
(koran, majalah atau buku cerita lainnya), nonton, ngobrol, jalan, 
mendengarkan musik, dan sebagainya sehingga menyita waktu yang 
dia miliki untuk mengerjakan tugas yang harus diselesaikannya.
32
 
Jadi, dapat peneliti simpulkan  bahwa ciri-ciri prokrastinasi 
akademik adalah penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan 
tugas yang dihadapi, keterlambatan dalam mengerjakan tugas, 
kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja actual dan melakukan 
aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada melakukan tugas 
yang harus dikerjakan. 
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4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prokrastinasi Akademik 
Faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik dapat 
dikategorikan menjadi dua macam, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
a). Faktor internal 
Faktor internal adalah faktor-faktor yang terdapat dalam diri 
individu yang memengaruhi prokrastinasi. Faktor-faktor itu meliputi 
kondisi fisik dan kondisi psikologis dari individu. 
1). Kondisi fisik individu 
Faktor dari dalam diri individu yang turut memengaruhi 
munculnya prokrastinasi akademik adalah keadaan fisik dan 
kondisi kesehatan individu, misalnya fatigue. Seseorang ysng 
mengalami fatigue akan mengalami kecenderungan yang lebih 
tinggi untuk melakukan prokrastinasi daripada yang tidak. Tingkat 
inteligensi yang dimiliki seseorang tidak memengaruhi perilaku 
prokrastinasi. Walaupun prokrastinasi sering disebabkan oleh 
adanya keyakinan-keyakinan yang irasional yang dimiliki 
seseorang. 
2). Kondisi psikologis individu 
Menurut Millgram dkk, trait kepribadian individu yang 
turut memengaruhi munculnya perilaku penundaan, misalnya trait 
kemampuan sosial yang tercermin dalam self regulation  dan 
tingkat kecemasan dalam berhubungan sosial. Besarnya motivasi 
yang dimiliki seseorang juga akan memengarauhi prokrastinasi 





individu ketika menghadapi tugas, akan semakin rendah 
kecenderungannya untuk prokrastinasi akademik. Berbagai hasil 
penelitian juga menemukan aspek-aspek lain pada diri individu 
yang turut memengaruhi seseorang untuk mempunyai suatu 
kecenderungan perilaku prokrastinasi, antara lain rendahnya 
kontrol diri. 
b). Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang terdapat di luar diri 
individu yang memengaruhi prokrastinasi. Faktor-faktor itu berupa 
pengasuhan orangtua dan lingkungan yang kondusif, yaitu lingkungan 
yang lenient. 
1). Gaya pengasuhan orangtua 
Hasil penelitian Ferrari dan Ollievete menemukan bahwa 
tingkat pengasuhan otoriter ayah menyebabkan munculnya 
kecendrungan perilaku prokrastinasi yang kronis pada subjek 
penelitian anak perempuan, sedangkan tingkat pengasuhan 
otoritatif ayah menghasilkan anak perempuan yang bukan 
prokrastinator, Ibu yang memiliki kecenderungan melakukan 
avoidance procrastination menghasilkan anak perempuan yang 
memiliki kecenderungan untuk melakukan avoidance 
procrastination pula. 
2). Kondisi lingkungan 
Kondisi lingkungan yang lenient  prokrastinasi akademik 





pengawasan daripada lingkungan yang penuh pengawasan. 
Tingkat atau level sekolah, juga apakah sekolah terletak di desa 




Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa 
prokrastinasi akademik dapat dipengaruhi oleh faktor internal 
maupun eksternal. Faktor internal ialah faktor yang ada dalam diri 
individu, sedangkan eksternal adalah faktor di luar diri individu. 
Faktor tersebut dapat memunculkan perilaku prokrastinasi yang 
akan menjadi katalisator sehingga perilaku prokrastinasi akademik 
seseorang semakin meningkat. 
 
D. Teknik Self Management 
1.Pengertian Self Management 
Edelson mengungkapkan“self management is a psychological term use to 
describe the process ofachieving personal autonomy”. Pada dasarnya self-
management adalah sebuahterminologi psikologis untuk menggambarkan proses 
pencapaian otonomi diri. Self management dalam terminologi pendidikan, 
psikologi, dan bisnis adalah metode, keterampilan dan strategi yang dapat 
dilakukan oleh individu dalam mengarahkan secara efektif pencapaian tujuan. 
Aktivitas yang mereka lakukan, termasuk di dalamnya goal setting, planning, 
scheduling, task tracking, self-evaluation, self-intervention, and self-development. 
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Selain itu self-management juga dikenal sebagai proses eksekusi (pengambilan 
keputusan). 
Cormier & Cormier mendefinisikan self management atau pengelolaan diri 
adalah suatu strategi pengubahan perilaku yang dalam prosesnya konseli 
mengarahkan perubahan perilakunya sendiri dengan suatu teknik atau kombinasi 
teknik teurapetik. Merriam dan Caffarella (dalam Knowles) menyatakan bahwa 
pengarahan diri merupakan upaya individu untuk melakukan perencanaan, 
pemusatan perhatian, dan evaluasi terhadap aktivitas yang dilakukan. Di dalamnya 
terdapat kekuatan psikologis yang memberi arah pada individu untuk mengambil 
keputusan dan menentukan pilihannya serta menetapkan cara-cara yang efektif 
dalam mencapai tujuannya.  
Self-management merupakan salah satu model dalam cognitive-behavior 
therapy. Self-management meliputi pemantauan diri (self-monitoring), 
reinforcement yang positif (self-reward), kontrak atau perjanjian dengan diri 
sendiri (self-contracting), dan penguasaan terhadap ransangan (stimulus control).  
Anggapan dasar self management merupakan teknik kognitif behavioral 
adalah bahwa setiap manusia memiliki kecenderungan-kecenderungan positif 
maupun negatif. Setiap perilaku manusia itu merupakan hasil dari proses belajar 
(pengalaman) dalam merespon berbagai stimulus dari lingkungannya. Namun self 
management juga menolak pandangan behavioral radikal yang mengatakan bahwa 
manusia itu sepenuhnya dibentuk dan ditentukan oleh lingkungannya.  
Berdasarkan uraian di atas, self management merupakan seperangkat 
prinsip atau prosedur yang meliputi pemantauan diri (self-monitoring), 





contracting), penguasaan terhadap rangsangan (stimulus control) dan merupakan 
keterkaitan antara teknik cognitive, behavior, serta affective dengan susunan 
sistematis berdasarkan kaidah pendekatan cognitive-behavior therapy, digunakan 




2. Tujuan Self Management 
a). Memberikan peran yang lebih aktif pada siswa dalam proses 
konseling. 
b). Keterampilan siswa dapat bertahan sampai di luar sesi konseling. 
c). Perubahan yang mantap dan menetap dengan arah prosedur yang 
tepat. 
d). Menciptakan keterampilan belajar yang baru sesuai harapan. 
e). Siswa dapat mempola perilaku, pikiran, dan perasaan yang diinginkan. 
3. Self Management Sebagai Teknik dalam Konseling 
Konseling merupakan proses komunikasi bantuan yang amat penting. 
Diperlukan model yang dapat menunjukkan kapan dan bagaimana konselor 
melakukan intervensi kepada klien. Konseling memerlukan keterampilan (skill) 
pada pelaksanaanya. Teknik konseling berarti seperangkat aturan dan upaya untuk 
menjalankan praktek bantuan berdasarkan teori dan keterampilan konseling.  
Teknik konseling self management merupakan seperangkat aturan dan 
upaya untuk menjalankan praktek bantuan profesional terhadap individu agar 
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mereka dapat mengembangkan potensi dan memecahkan setiap masalahnya 
dengan mengimplementasikan seperangkat prinsip atau prosedur yang meliputi 
pemantauan diri (self-monitoring), reinforcement yang positif (self-reward), 
perjanjian dengan diri sendiri (self-contracting), penguasaan terhadap ransangan 
(stimulus control) dan merupakan keterkaitan antara teknik cognitive, behavior, 
serta affective dengan susunan sistematis berdasarkan kaidah pendekatan 
cognitive-behavior therapy, digunakan untuk meningkatkan keterampilan dalam 
proses pembelajaran yang diharapkan. 
Secara aplikatif, dapat digunakan pada layanan konseling individual 
maupun kelompok sesuai dengan kebutuhan. Dan merujuk  pada penelitian kali 
ini peneliti menggunakan layanan bimbingan kelompok. Layanan bimbingan 
kelompok adalah salah satu layanan dalam konseling sebagai upaya untuk 
membimbing sekelompok siswa agar kelompok itu menjadi kuat, besar dan 
mandiri. Gazda mengemukakan bahwa bimbingan kelompok disekolah 
merupakan kegiatan pemberian informasi kepada sekelompok siswa untuk 
membantu mereka menyusun rencana dan keputusan yang tepat. Bimbingan 
kelompok juga sering dianggap sebagai kegiatan bimbingan yang diberikan 
kepada sekelompok siswa yang mengalami masalah yang sama.
35
 
Penggunaan kata self-management dikemukakan oleh Corey (dalam 
Gunarsa). Dalam teknik Self-management meliputi pemantauan diri (self 
monitoring), reinforcement yang positif (self-reward), kontrak atau perjanjian 
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4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengelolaan Diri (Self 
Management) 
Menurut Zimmerman dan Pons, ada tiga faktor yang mempengaruhi 
pengelolaan diri. Berikut ini adalah ketiga faktor tersebut. 
a). Individu (diri) 
Faktor individu ini meliputi hal-hal dibawah ini: 
1). Pengetahuan individu 
2). Tingkat kemampuan metakognisi yang dimiliki individu  
3). Tujuan yang ingin dicapai 
b). Perilaku 
Perilaku mengacu kepada upaya individu menggunakan 
kemampuan yang dimiliki. Semakin besar dan optimal upaya yang 
dikerahkan individu dalam mengatur dan mengorganisasi suatu 
aktivitas akan meningkatkan pengelolaan pada diri individu.  
Teori sosial kognitif mencurahkan perhatian khusus pada 
pengaruh sosial dan pengalaman pada fungsi manusia. Hal ini 
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E. Layanan Bimbingan Kelompok 
1. Pengertian Bimbingan Kelompok 
Menurut Prayitno layanan bimbingan kelompok adalah suatu layanan 
bimbingan yang diberikan kepada siswa secara bersama-sama atau kelompok agar 
kelompok itu menjadi besar, kuat, dan mandiri. Layanan bimbingan kelompok 
dimaksudkan mencegah berkembangnya masalah atau kesulitan pada diri konseli 
(siswa). Bimbingan kelompok dapat berupa penyampaian informasi atau aktivitas 
kelompok membahas masalah-masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi, dan 
masalah sosial. Siswa memperoleh berbagai bahan dari guru pembimbing yang 
bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari baik sebagai individu maupun pelajar, 
anggota keluarga dan masyarakat, serta dapat dipergunakan sebagai acuan untuk 
mengambil keputusan. 
Bimbingan kelompok dilaksanakan dalam tiga kelompok, yaitu kelompok 
kecil (2-6 orang), kelompok sedang (7-12 orang), dan kelompok besar (13-20 
orang) ataupun kelas (20-40 orang). Diberikan informasi dalam bimbingan 
kelompok terutama dimaksudkan untuk meningkatkan pemahaman tentang 




Aktifitas kelompok diarahkan untuk memperbaiki dan mengembangkan 
pemahaman lingkungan, penyesuaian diri, serta pengembangan diri. Dalam 
layanan tersebut, para siswa dapat diajak untuk bersama-sama mengemukakan 
pendapat tentang sesuatu dan membicarakan topik-topik penting, mengembangka 
nilai-nilai tentang hal tersebut dan mengembangkan langkah-langkah bersama 
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untuk menangani permasalahan yang dibahas dalam kelompok. Pelayanan 
bimbingan kelompok yaitu layanan bimbingan dan konseling yang 
memungkinkan sejumlah peserta didik (konseli) secara bersama-sama melalui 
dinamika kelompok memperoleh bahan dari konselor secara bersama-sama pokok 
bahasan (topik) tertentu berguna untuk menunjang pemahaman dan kehidupannya 




Layanan bimbingan kelompok merupakan suatu cara memberikan bantuan 
(bimbingan) kepada individu (siswa) melalui kegiatan kelompok. Dalam layanan 
bimbingan kelompok, aktivitas, dan dinamika kelompok harus diwujudkan untuk 
membahas berbagai hal yang berguna bagi pengembangan atau pemecahan 
masalah individu (siswa) yang menjadi peserta layanan. 
Dalam layanan bimbingan kelompok dibahas topik-topik umum yang 
menjadi kepedulian bersama anggota kelompok. Masalah yang menjadi topik 
pembicaraan dalam layanan bimbingan kelompok, dibahas melalui dinamika 
kelompok secara intens dan konstruktif, diikuti oleh semua anggota kelompok di 
bawah bimbingan pemimpin kelompok (konselor).
40
 
Layanan bimbingan kelompok yaitu layanan bimbingan yang 
memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama melalui dinamika 
kelompok memperoleh berbagai bahan baru dari konselor dan atau membahas 
secara bersama-sama pokok bahasan atau topik tertentu yang berguna untuk 
menunjang pemahaman dan kehidupan sehari-hari, dan untuk perkembangan 
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dirinya baik sebagai individu maupun sebagai pelajar, dalam pengambilan 
keputusan atau tindakan tertentu.
41
 
Gazda mengemukakan bahwa bimbingan kelompok disekolah merupakan 
kegiatan informasi kepada sekelompok siswa untuk membantu mereka 
menyusun rencana dan keputusan yang tepat. Gazda juga menyebutkan 
bahwa bimbingan kelompok diselenggarakan untuk memberikan informasi 
personal, vokasional (kejuruan), dan sosial yang di dibahas di dalam 




2. Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok 
Layanan bimbingan kelompok bertujuan mendorong pengembangan 
perasaan, pikiran, persepsi, wawasan, dan sikap yang menunjang diwujudkannya 
tingkah laku yang lebih efektif dan bertanggung jawab. Dalam hal ini kemampuan 
berkomunikasi verbal dan non verbal ditingkatkan. 
3. Komponen Layanan Bimbingan Kelompok 
Komponen-komponen yang ada didalam layanan bimbingan kelompok 
yaitu sebagai berikut : 
a. Pemimpin Kelompok 
Pemimpin kelompok adalah konselor yang terlatih dan 
berwenang menyelenggarakan praktik konseling profesional. Dalam 
layanan bimbingan kelompok tugas pemimpin kelompok (PK) adalah 
memimpin kelompok bernuansa konseling melalui “bahasa” konseling 
tunjuk mencapai tujuan-tujuan konseling. Secara khsuus, PK 
diwajibkan menghidupkan dinamika kelompok di antara semua peserta 
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b. Anggota Kelompok 
Terselenggaranya dinamika kelompok yang benar-benar hidup 
mengarah tujuan yang ingin dicapai dan membuahkan manfaat bagi 
masing-masing anggota kelompok, peranan anggota kelompok sangat 
menentukan. Peranan yang hendaknya dimainkan oleh anggota 
kelompok agar benar-benar seperti yang diharapkan, setiap anggota 
kelompok hendaknya melibatkan suasana keakraban, mencurahkan 
segenap perasaan, aktif dan secara kreatif dalam suasana kegiatan, 
berkomunikasi secara terbuka, berusaha membantu anggota yang lain, 
memberi kesempatan anggota lain untuk berperan serta menyadari 
pentingnya kegiatan kelompok. 
 
F. Penelitian Relevan 
1. Abdullah, Muh. Mansyur thalib dan Munifah  
Dalam jurnal penelitian yang berjudul “Upaya Mereduksi Perilaku 
Prokrastinasi Akademik Melalui Konseling Kelompok Dengan Teknik Self 
Management Menyimpulkan Bahwa Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok 
Teknik Self Management (Studi Kasus Di Kelas XI SMA Negeri 2 Palu)” pada 
siklus I menunjukkan pengurangan perilaku prokrastinasi akademik yaitu siswa 
NL mengalami pengurangan 18,75%, siswa RI mengalami pengurangan sebanyak 
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22,22%, siswa WN mengalami pengurangan sebanyak 11,76%,  siswa MW 
sebanyak 22,22%, dan pada siswa SA mengalami pengurangan sebanyak 21,43%. 
Desain rata-rata presentase pengurangan perilaku prokrastinasi akademik sebesar 
19,26%. Pelaksanaan layanan konseling kelompok teknik self management pada 
siklus II menunjukkan pengurangan perilaku prokrastinasi akademik siswa yang 
lebih signifikan dibandingkan dengan siklus I, yaitu pengurangan perilaku 
prokrastinasi akademik siswa NL mencapai 46,38%, siswa RI mencapai 28,57%, 
siswa WN mencapai 60%, siswa MW mencapai 37,5%, pengurangan frekuensi 
siswa TK mencapai 38,46%, dan pada siswa SA pengurangan perilaku 
prokrastinasi akademik mencapai 54,55%. Dengan rata-rata persentase 
pengurangan perilaku prokrastinasi akademik sebesar 13,59%. Dengan hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan konsleing kelompok teknik self 
management dapat mengurangi prokrastinasi akademik siswa kelas XI SMA 
Negeri 2 Palu.44 
2. Mungin Eddy Wibowo, dan Awalya  
Penelitian yang dilakukan oleh Mungin Eddy Wibowo, dan Awalya (2018) 
Jurusan Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 
Semarang dengan judul “Mereduksi Prokrastinasi Akademik Siswa SMP Melalui 
Layanan Penguasaan Konten dengan Teknik Self Management.  
Jenis penelitian yang digunakan dalampenelitian ini adalah penelitian 
eksperimen. Design penelitian ini menggunakan desain one group pre-test and 
post-test. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 32 siswa kelas VIIA 
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SMP N 4 Purwokerto. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive 
sampling. Pengambilan sampel dengan purposive sampling didasarkan atas hasil 
wawancara dengan guru BK serta rekomendasi dari guru BK. Simpulan dari hasil 
penelitian ini tingkat prokrastinasi akademik siswa kelas VIIA di SMP Negeri 4 
Purwokerto sebelum diberikan layanan penguasaan konten dengan teknik self 
management menunjukan kategori tinggi. Setelah siswa diberikan layanan 
pengusaan konten dengan teknik self management, prokrastinasi akademiknya 
menunjukan kategori rendah. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara layanan penguasaan konten dengan teknik self management 
terhadap prokrastinasi akademik siswa, karena hasil penelitian menunjukan bahwa 
terjadi penurunan tingkat prokrastinasi akademik siswa. Saran bagi konselor 
sekolah, diharapkan dapat menginterfensikan layanan penguasaan konten dengan 





G. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan teori yang dibahas di BAB II, maka penelitian menegaskan 
hipotesis penelitian tindakan ialah teknik self management dapat mereduksi 
prokrastinasi akademik siswa kelas X di SMK Yayasan Pendidikan Delisha 
Tandam Hilir II. 
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis Penelitian Tindakan 
Bimbingan dan Konseling (PTBK). Pendekatan yang dilakukan adalah 
pendekatan kualitatif yang berguna mengungkapkan atau memaparkan hasil 
penelitian secara deskriptif.Tindakan yang diteliti dilaksanakan pada tempat yang 




Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling (PTBK) adalah upaya yang 
dilakukan secara terencana dan sistematis dengan melakukan refleksi terhadap 
praktik pelayanan selanjutnya lakukan tindakan perbaikan untuk peningkatan 
praktik pelayanan konseling.
47
Penelitian tindakan bimbingan konseling ini yaitu 
upaya guru bimbingan dan konseling untuk mereduksi prokrastinasi akademik 
siswa kelas X melalui teknik self managementdi SMK Yayasan Pendidikan 
Delisha Tandam Hilir.  
 
B. Subyek Penelitian 
Subjek penelitian dalam PTBK ini adalah siswa kelas X SMK Yayasan 
Pendidikan Delisha Tandam Hilir II yang berjumlah 36 siswa, yang terdiri atas 2 
kelas. Dari hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling menunjukkan 
bahwa kelas X Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran (OTKP) teridentifikasi 
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dalam kelas yang memiliki sikap prokrastinasi akademik yang lebih dominan 
dibandingkan dengan kelas X jurusan lainnya. 
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X- OTKP yang berjumlah 
24 siswa dengan jumlah 22 siswa perempuan dan 2 siswa laki-laki. Teknik 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling. 
Purposive dapat diartikan sebagai maksud, tujuan atau kegunaan. 
Purposive sampling adalah menentukan pemilihan sampel dengan alasan tertentu, 
bisa dikarenakan alasan mudah mendapatkan data maupun dengan alasan lainnya. 
Namun pemilihan tersebut harus tetap mempertimbangkan secara rasional akan 
efek dari penentuan sampel tersebut.
48
  
Teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling yang dilakukan 
melalui aplikasi instrumentasi untuk menjaring siswa yang mengalami 
prokrastinasi akademik. Instrumen “angket prokrastinasi akademik” yang akan 
dijadikan sampel berdasarkan pendapat Prayitno mengatakan bahwa pelaksanaan 
layanan bimbingan kelompok yang efektif kelompok kecil (2-6 orang), kelompok 





Subyek Penelitian Kelas X- OTKP 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Yayasan Pendidikan Delisha Tandam 
Hilir II, yang beralamat di Jalan Karya Bhakti, Kecamatan Hamparan Perak, 
Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 2018/2019 
dan kegiatan penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai dengan bulan Juni. 
Tabel 3.2 




2 Laki-laki 2 Siswa 
Jumlah 24 Siswa 
No. Kegiatan 
Bulan/Minggu 
April Mei Juni 




         
    
2 
Siklus I 
- Pertemuan I 
- Pertemuan II 









    
    
3 
Siklus II 
- Pertemuan I 
- Pertemuan II 
       
 
   
 
  
    
4 Analisis Data            
 
 




           





D. Prosedur Observasi 
Prosedur penelitian ini memiliki beberapa tahap pelaksanaan tindakan yang 
diberikan dalam II siklus. Pada siklus I diterapkan tindakan yang menjadi 
indikator dari variabel. Hasil dari pelaksanaan siklus I akan dijadikan acuan untuk 
melakukan perbaikan pada siklus II tahap yang digunakan dalam prosedur 
penelitian ini adalah: 
1. Perencanaan 
2. Pelaksanaan Tindakan 
3. Pengamatan 
4. Refleksi  
Dibawah ini merupakan desain pelaksanaan penelitian tindakan yang 
digambarkan Arikunto dkk.50 
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SIKLUS I Refleksi Pelaksanaan  
Pengamatan 
Perencanaan 








Rancangan Prosedur Penelitian 
No. Siklus Tahap 
Penelitian 
Kegiatan 
1 Siklus I 
Perencanaan 
- Membuat jadwal 
pelaksanaan kegiatan 
- Menyiapkan RPL bimbingan 
kelompok  
- Menyiapkan instrumen 
pengumpulan data yaitu 
siswa mengalami 
prokrastinasi akademik 
- Menyiapkan prosedur 
pekasanaan pemberian 
tindakan yaitulayanan 
bimbingan kelompok  
Pelaksanaan 
Tindakan 
Menerapkan tindakan layanan 
bimbingan kelompok mengacu 
pada tahap pelaksanaa yaitu: 
tahap pembentukan, tahap 










menggunakan format lembar 
observasi 
Refleksi 
- Peneliti melakukan evaluasi 
tindakan yang telah 
dilaksanakan meliputi 
evalusi hasil dan proses.  
- Mengidentifikasi faktor-




- Memperbaiki pelaksanaan 
tindakan sesuai dengan hasil 
evaluasi untuk siklus II 
2 Siklus II 
Perencanaan 
- Mengidentifikasi masalah 
dan penetapan alternatif 
pemecahan masalah 
- Pengembangan program 
tindakan layanan bimbingan 
kelompok pada siklus II 
 





Tindakan tindakan layanan bimbingan 
kelompok dengan tahapan yaitu  
tahap pembentukan, tahap 




terhadap siswa (anggota 
kelompok) dengan 
menggunakan format lembar 
observasi  
Refleksi  
- Peneliti melakukan evaluasi 
tindakan yang telah 
dilaksanakan meliputi 
evalusi hasil dan proses 
- Mengidentifikasi faktor-












E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk pengumpulan data yang sesuai dalam penelitian ini maka digunakan 
alat dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi dan angket. 
Teknik pengumpulan data merupakan aktivitas yang paling penting dalam 
meneliti. 
1. Observasi 
Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan penelitian dengan 
mengadakan penilaian dengan pengamatan secara langsung dan sistematis. Dalam 
penelitian ini observasi dilakukan selama kegiatan layanan bimbingan kelompok 
untuk menilai antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan layanan Sbimbingan 
kelompok. Serta melihat dan mengamati sejauh mana prokrastinasi akademik 
siswa kelas X Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran (OTKP) sebelum dan 
setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok. Alat yang digunakan adalah 
lembar observasi untuk mencatat dan memeriksa aktivitas siswa selama proses 
dilaksanakannya kegiatan. 
2. Angket/Kuisioner 
Instrumen pengumpul data yang digunakan adalah angket mengenai 
prokrastinasi akademik siswa yang dikembangkan oleh peneliti berdasarkan teori 
yang ada. Dalam penelitian ini data yang akan diungkapkan berupa konstruk 
untuk menggambarkan sikap prokrastinasi akademik siswa dalam bentuk 
pernyataan-pernyataan sebagai stimulus yang tertuju pada indikator untuk 
memancing jawaban yang merupakan refleksi dari keadaan pada subyek 





Angket dibuat dengan mengajukan pilihan jawaban bagi siswa dengan 
memberikan jawaban siswa hanya memberikan tanda check list (   pada kolom 
atau tempat yang sudah disediakan. Angket yang digunakan adalah skala likert 
yang terdiri dari 5 pilihan. Untuk setiap pilihan jawaban diberi penilaian tersendiri 
dimana item positif penilaian antara 5-1 sedangkan item negatif diberi penilaian 1-
5. Hal ini dilihat pada tabel berikut : 
  Tabel 3.4 
 Pemberian Skor Angket 
 
No 
Pertanyaan Positif Pertanyaan Negatif 
Skor Keterangan Skor Keterangan 
1. 5 Sangat Setuju (SS) 1 Sangat Setuju (SS) 
2. 4 Setuju (S) 2 Setuju (S) 
3. 3 Tidak Tentu (TT) 3 Tidak Tentu (TT) 
4. 2 Tidak Setuju (TS) 4 Tidak Setuju (TS) 
5. 1 Sangat Tidak Setuju 
(STS) 
5 Sangat Tidak Setuju 
(STS) 
 
Tabel  3.5  





































1,3, 4, 5, 









Angket uji coba terdiri dari 50 item butir pernyataan, di dalamnya terdapat 
24 butir item positif dan 26 butir item negatif. Dilaksanakan di SMK Yayasan 
Pendidikan Delisha Tandam Hilir II. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
data deskriptif kualitatif,yaitu menjelaskan adanya peningkatan berdasarkan hasil 
pengamatan konselor melalui pernyataan-pernyataan yang diungkapkan oleh 
konseli selama proses layanan bimbingan kelompok hingga tahap akhir. 
Penilaian observasi menggunakan skala likert yaitu metode pengukuran 




































































orang tentang fenomena sosial dengan pemberian skor. Ukuran keberhasilan 
penelitian ini mengacu pada kriteria rentangan presentase yaitu 0-25% (Tidak 
Berhasil), 26-50% (Kurang Berhasil), 51-75% (Cukup Berhasil), dan 76-100% 
(Berhasil).  







      
 Keterangan : P = Jumlah perubahan peningkatan siswa 
        f = Jumlah siswa yang mengalami perubahan 
n = Jumlah siswa keseluruhan
                                                             
51
Dede Rahmad Hidayat, Penelitian Tindakan Dalam Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: 






TEMUAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Temuan Umum Penelitian 
1. Profil Sekolah 
PROFIL SEKOLAH 
     1. IDENTITAS DEKOLAH    
1 Nama Sekolah : SMK SWASTA DELISHA 
2 Nomor Identitas Sekolah :  
  a. NSS : - 
  b. NPSN : 69984610 
  c. NIS : - 
  d. NDS : - 
3 Jenjang Pendidikan : SMK 
4 Status Sekolah : Swasta 
5 Alamat Sekolah :  
  a. Jalan : Jl. Karya Bakti 
  b. Kode Pos : 20374 
  c. Desa : Tandam Hilir II 
  d. Kecamatan : Hamparan Perak 
  e. Kabupaten : Deli Serdang 
  f. Provinsi : Sumatera Utara 
     
2. DATA PELENGKAP    
6 SK Pendirian Sekolah : - 
  Tanggal SK Pendirian : - 
7 Status Kepemilikan : Yayasan 
8 SK Izin Operasional : 
421.5/18/DIS PM 
PPTSP/6/I/2019 
  Tanggal SK Izin Operasional : 8 Januari 2019 
9 Rekening Sekolah :  
  a. Nomor Rekening : 5260-01-017742-53-3 
    Nama Bank : Bank BRI 
    Cabang KCP/Unit : Unit Tandam 
    Rekening Atas Nama : SMK Swasta Delisha 
  b. Nomor Rekening : 31501030000230 






    Cabang KCP/Unit : CAPEM DISKI 
    Rekening Atas Nama : SMK Swasta Delisha 
10 MBS : Ya 
11 Luas Tanah : 1.200 m² 
12 Nama Wajib Pajak : SMK Swasta Delisha 
  NPWP : 82.859.973.8-125.001 
     
3. KONTAK SEKOLAH    
13 Nomor Telepon : 0853 7098 9930  
14 Email : smksdelisha@gmail.com  
15 Website : - 
     
4. DATA PERIODIK    
16 Waktu Penyelenggaraan : Pagi 
17 Bersedia Menerima BOS? : Ya 
18 Sertifikat ISO : Belum bersertifikat 
19 Sumber Listrik : PLN 
20 Daya listrik (watt) : 4400 
21 Akses Internet : Ada 
     
    
Hamparan Perak, 28 Januari 2019 
    
Kepala SMK Swasta Delisha, 
     
     
     
     
    
EKO WIBOWO, S.Kom 
 
2. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 
a. Visi Sekolah : SMK Bermutu dalam menyiapkan lulusan  
     Siap Kerja, Cerdas,dan Cinta Lingkungan 
b. Misi Sekolah  : 
1) Menjadikan peserta didik yang mampu berfikir mandiri dilandasi 





2) Menjadikan lembaga pendidikan yang mampu bermitra dengan 
dunia usaha/dunia industri, menghasilkan profit serta mampu 
bersaing dalam era global. 
3) Melaksanakan pembelajaran yang Link and Match dengan 
kebutuhan industri. 
4) Melaksanakan layanan prima dalam pengelolaan sekolah. 
5) Mengembangkan sekolah berwawasan lingkungan. 
c. Tujuan : 
1) Menghasilkan lulusan yang produktif, mandiri, memiliki sikap 
jujur disiplin, tanggung jawab, dan mampu mengembangkan 
profesinya; 
2) Meningkatkan Kompetensi guru dan peserta didik sebagai 
sumber daya profesional sesuai dengan kebutuhan pasar kerja; 
3) Menyempurnakan fasilitas pendidikan dan pengajaran serta 
mewujudkan suasana belajar dengan menggunakan Teknologi 
informasi (IT) yang mengacu pada kemandirian siswa; 
4) Mewujudkan sekolah sebagai benteng moralitas bangsa; 
5) Memelihara dan meningkatkan jaringan kerjasama dengan 
masyarakat, dunia usaha dan dunia industri ; 
6) Menyiapkan peserta didik agar mampu mengembangkan sikap 
profesional, mampu beradaptasi di lingkungan kerja, gigih dalam 





7) Meningkatkan kepuasan masyarakat untuk memperoleh layanan 
pendidikan dan pelatihan kejuruan Mengembangkan kualitas 
manajemen Sekolah sehingga terbangun Pendidikan yang 
berwawasan Global sesuai dengan perkembangan Era 
Globalisasi; 
8) Mengoptimalkan peran masayarakat terhadap pendidikan yang 
berkualitas sehingga bersedia memberi kontribusi terhadap 
pendidikan; 
9) Mewujudkan Sarana dan Prasarana Pendidikan baik pendukung 
maupun penunjang yang layak dan artistik sehingga 






B. Temuan Khusus Penelitian 
1. Hasil Penelitian Sebelum Tindakan 
Sebelum melakukan tindakan, peneliti terlebih dahulu melakukan diskusi 
dengan guru bk mengenai pelaksanaan layanan bimbingan kelompok yang pernah 
dilakukan. Setelah melakukan diskusi, guru bk menyarankan kelas X-OTKP yang 
paling tepat untuk dijadikan sebagai objek penelitian.Untuk mengidentifikasi 
masalah yang akan di teliti, peneliti terlebih dahulu menyebarkan angket di kelas 
X-OTKP yaitu kelas yang akan di jadikan objek peneliti.  
Pada awalnya para siswa dan siswi terlihat kebingungan dengan kehadiran 
peneliti. Ada beberapa siswa yang terlihat acuh dan tidak memperdulikan 
kehadiran peneliti. Namun setelah peneliti memperkenalkan diri serta menjelaskan 
maksud dan tujuan kedatangannya siswa/i mulai dapat memahami. Dan peneliti 
memberikan angket kepada seluruh siswa/i, yang telah diisi oleh murid peneliti 
mengumpulkan angket dan menganalisis data hasil angket tersebut, adapun skor 
angket yang diperoleh dapat di lihat melalui table dibawah ini. 
Tabel 4.1 
Hasil Analisis Angket Siswa Kelas X- OTKP 
No Nama Skor Kategori 
1 Khawulan Syadidah 
113 
Tinggi 






4 Iska Insira 
93 
Sedang 






7 Siti Nurhidayah 
117 
Tinggi 







9 Muthia Sherlianti 
106 
Tinggi 






12 Nilati Sepriani 
112 
Tinggi 
13 Safitri Muliani Mendrofa 
60 
Rendah 
14 Suri Habibullah 
99 
Sedang 
15 Cindy Agustin 
123 
Tinggi 
16 Nur Fadila 
63 
Rendah 
17 Hanifah Hairiyah 
89 
Sedang 
18 Indri Mawarni 
103 
Tinggi 
19 Novita Ramadhani 
105 
Tinggi 
20 Saumi Nisfa 
120 
Tinggi 






23 Riski Pratiwi 
92 
Sedang 




Untuk mengetahui kategori hasil jawaban sub variabel secara keseluruhan, 
perlu di tentukan terlebih dahulu intervalnya. Besarnya interval diperoleh dari 
skor tertinggi dikurangi skor terendah, kemudian dibagi jumlah keseluruhan 
alternatif jawaban. Berdasarkan cara tersebut diperoleh interval untuk kategori 
jawaban yaitu: 
   




Nt = Nilai Tertinggi  
Nr = Nilai Terendah  









Dapat di jelaskan bahwa untuk penggolongan kategori hasil sub variabel 
secara keseluruhan adalah: 
   
      
 
 = 36 
Skor 27– 63  = Rendah 
Skor 64– 99  = Sedang 
Skor 100 –135   = Tinggi  
Berdasarkan hasil analisis data yang diatas jelas terlihat masih banyak 
siswa yang memiliki prokrastinasi akademik yang tinggi. Karena penelitian 
menggunakan layanan bimbingan kelompok maka dari itu peneliti hanya 
memerlukan 10 orang siswa saja yang ingin di jadian subjek. Peneliti mengambil 
siswa berdasarkan nilai angket yang kategori rendah 2 siswa, kategori sedang 3 
siswa dan 5 siswa yang tinggi, agar terdapat dinamika saat melakukan layanan 
bimbingan kelompok, selain itu peneliti juga melakukan diskusi dan saran dari 
guru bk dalam penentuan subjek. 
Tabel 4.2 
Hasil Analisis Angket Siswa Sebelum Tindakan 
No Siswa Skor Angket Kategori 
1 SMM 60 Rendah 
2 TR 61 Rendah 
3 RP 92 Sedang 
4 II 93 Sedang 
5 SH 99 Sedang 
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6 SN 117 Tinggi 
7 IW 118 Tinggi 
8 SA 122 Tinggi 
9 CA 123 Tinggi 
10 SNF 127 Tinggi 
 
Tabel 4.3  
Kriteria Penilaian 
No Skor Kategori 
1 27 – 63 Rendah 
2 64 – 99 Sedang 
3 100 – 135 Tinggi 
 
Pra Siklus 
Bimbingan kelompok dilaksanakan sesuai dengan rencana 
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok yang telah di buat peneliti 
terlebih dahulu. Layanan bimbingan kelompok yang dilakukan peneliti 
menunjukkan kriteria baik melalui penilaian proses pelaksanaan 
bimbingan kelompok yang diamati oleh seorang observer. Pada tahap 
permulaan peneliti mengucapkan salam, mengucapkan terima kasih dan 
berdoa sebelum melaksanaan layanan bimbingan kelompok. Peneliti 
menjelaskan pengertian bimbingan kelompok dan asas-asas dalam 
bimbingan kelompok dan dilanjutkan dengan tahap perkenalan. Setelah 
saling berkenalan, peneliti menjelaskan tahap bimbingan kelompok 
yang akan dijalankan dan menanyakan kesiapan anggota kelompok. 
Pemimpin kelompok menggiring anggota kelompok untuk 





yang berhubungan dengan bagaimana agar dapat  memanagemen diri 
dengan baik sebagai pelajar. Pemimpin kelompok menggiring anggota 
kelompok untuk memhami defenisi dan arti dari prokrastinasi akademik 
dengan menanyakan pendapat dari masing-masing anggota kelompok, 
ciri-ciri pelajar yang memiliki prokrastinasi akademik, faktor yang 
mempengaruhi prokrastinasi akademik dan bagaimana cara agar siswa 
dapat memanagemen diri dengan baik agar tidak mengalami 
prokrastinasi dalam dirinya. Setelah menyimpulkan materi tentang 
prokrastinasi akademik. Pemimpin kelompok mengajak anggota 
kelompok untuk mengisi kegiatan selingan dengan bermain game 
“setiap kelipatan 3 maka diganti dengan menyebutkan kata bum” yang 
berlangsung selama kurang lebih 15 menit. 
Setelah menyimpulkan materi yang di bahas dalam bimbingan 
kelompok, pemimpin kelompok menjelaskan bahwa kegiatan kelompok 
akan berakhir dan memberikan kesempatan kepada anggota untuk 
menyampaikan pesan dan kesan mengikuti bimbingan kelompok 
melalui pikiran, perasaaan, sikap dan perilaku dan tanggung jawab 
konseli. 
Setelah mendengarkan pesan dan kesan dari semua anggota 
kelompok, pemimpin kelompok dan semua anggota kelompok 
menyepakati jadwal pertemuan berikutnya dalam layanan bimbingan 
kelompok untuk menyelesaikan masalah anggota kelompok tentang 





memimpin doa untuk menutup kegiatan bimbingan kelompok yang 
dilanjutkan dengan kegiatan menyanyi bersama. 
Kesimpulan dari kegiatan bimbingan kelompok yang dipimpin 
oleh peneliti menujukkan bahwa semua anggota sudah memahami apa 
yang dimaksud dengan prokrastinasi akademik. Semua anggota 
kelompok dapat menyumbangkan saran atau pendapat mengenai 
prokrastinasi akademik. Selain itu, melalui tahap permainan, peneliti 
sudah melihat keakraban semua anggota kelompok.  
 
2. Hasil Penelitian Tindakan Siklus I 
1). Perencanaan 
Peneliti mengadakan kesepakatan awal sebelum diadakan 
kegiatan bimbingan kelompok dengan semua anggota kelompok, 
bertujuan untuk pembentukan awal kelompok dan dimana anggota 
kelompok mulai mengemukakan masalahnya, untuk menuntaskan 
masalah sampai efektif. Maka dilanjutkan pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok untuk membahas masalah anggota kelompok 
menyiapkan kelengkapan administrasi yaitu satuan layanan bimbingan 
kelompok dan daftar hadir untuk pertemuan pertama dan kedua pada 
setiap siklus. serta menyiapkan format penilaian pelaksanaan bimbingan 
kelompok.  Peneliti menyepakati jadwal penemuan bimbingan 
kelompok siklus I dan siklus II kepada anggota kelompok. Topik yang 





akademik serta hasil pengamatan sebelum pelaksanaan bimbingan 
kelompok dengan teknik self management. Berikut jadwal pertemuan  
layanan bimbingan kelompok untuk membahas permasalahan yang di 
alami anggota kelompok sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Jadwal Siklus I 
No Tanggal 
Layanan Bimbingan Kelompok 
Ket 
Pertemuan I Pertemuan II 
1 23 April 2019     
2 08 Mei 2019 
 
 
   
 
2). Tindakan 
Pada tahap tindakan, peneliti melakukan pemberian layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik self management pada siklus I 
diadakan dua kali pertemuan dan setiap tindakan dilaksanakan selama 
45 menit dan diharapkan dapat mengurangi prokrastinasi akademik. 
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:  
Pertemuan I 
Pada pertemuan pertama peneliti mengadakan layanan 
bimbingan kelompok sesuai kesepakatan dalam bimbingan kelompok 
sebelumnya. Layanan bimbingan kelompok di adakan di kelas dengan 
suasana yang nyaman kurang lebih 45 menit. Berikut dijelaskan tahap-







a) Tahap Permulaan 
Peneliti sebagai pemimpin kelompok membuka kegiatan 
layanan bimbingan kelompok untuk memulai layanan bimbingan 
kelompok. Setelah itu mengajak anggota kelompok untuk sama-sama 
berdoa agar mendapat kemudahan terselesaikannya masalah anggota 
kelompok dalam layanan bimbingan kelompok. Peneliti menjelaskan 
secara ringkas dan jelas apa yang dimaksud dengan bimbingan 
kelompok. 
Tujuan yang ingin dicapai dan asas-asas yang harus dipenuhi 
oleh seluruh anggota kelompok, setelah itu dilanjutkan kegiatan 
perkenalan (rangkai nama) untuk lebih mengakrabkan anggota 
kelompok yang satu dengan yang lain. Pada tahap permulaan semua 
anggota kelompok sudah memahami apa yang dimaksud dengan 
bimbingan kelompok dan tujuan dilakukannya bimbingan kelompok 
serta asas-asas yang harus dipatuhi oleh semua anggota kelompok. 
Pemimpin mengajak anggota untuk bermain “rangkai nama dengan 
nyanyian” agar lebih santai mengikuti bimbingan kelompok. Setelah 
mengikuti permainan, tampak anggota kelompok lebih senang dan 
gembira. 
b) Tahap Transisi/Peralihan 
Pada tahap transisi peneliti menjelaskan tahap bimbingan 





untuk mengikuti kegiatan bimbingan kelompok dan melihat suasana 
yang terjadi dalam bimbingan kelompok. 
c) Tahap Kegiatan 
Peneliti sebagai pemimpin kelompok mengajak anggota 
kelompok untuk sama-sama menyepakati topik yang akan dibahas 
dalam bimbingan kelompok pertemuan I. Pada pertemuan I topik yang 
di angkat oleh pemimpin kelompok adalah “prokrastinasi akademik” 
Setelah menceritakan kepada anggota kelompok dan berdiskusi  
peneliti menyimpulkan bahwa permasalahan yang dialami yaitu 
penundaan tugas. Pada tahap identifikasi peneliti menggiring anggota 
kelompok untuk memberikan alternatif masalah terbaik menyangkut 
masalah yang dibahas dalam bimbingan kelompok dan menanyakan 
kepada anggota kelompok yang memiliki masalah untuk mengambil 
alternatif yang tepat. 
d) Tahap Pengakhiran 
Peneliti menjelaskan bahwa kegiatan kelompok akan berakhir dan 
memberikan kesempatan kepada anggota kelompok untuk menyampaikan 
pesan dan kesan selama mengikuti bimbingan kelompok berlangsung. 
Pemimpin dan seluruh anggota kelompok menyepakati jadwal 
pertemuan berikutnya dan berdo‟a untuk menutup layanan bimbingan 








Pertemuan ke II dilaksanakan kurang lebih 45 menit di kelas 
dengan kondisi yang nyaman agar semua anggota kelompok dapat 
mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan baik tanpa terganggu 
dengan aktivitas sekolah lainnya. Tahap bimbingan kelompok pertemuan 
II dijelaskan sebagai berikut: 
a) Tahap Permulaan 
Peneliti sebagai pemimpin kelompok membuka kegiatan layanan 
bimbingan kelompok dengan mengucapkan salam dan terima kasih kepada 
anggota kelompok karna sudah bersedia dan ikut berpasrtisipasi dalam 
melakukan kegiatan layanan bimbingan kelompok. Setelah itu mengajak 
anggota kelompok untuk sama-sama berdo‟a demi terselesaikannya 
masalah anggota kelompok dalam layanan bimbingan kelompok. Peneliti 
kembali menjelaskan secara ringkas dan jelas apa yang dimaksud dengan 
bimbingan kelompok dan manawarkan kepada anggota kelompok untuk 
menyebutkan satu persatu tujuan yang ingin di capai dan asas-asas yang 
harus dipenuhi oleh anggota kelompok dan pemimpin kelompok. 
b) Tahap Transisi 
Pada tahap transisi peneliti menjelaskan tahap bimbingan 
kelompok yang akan dijalankan, menanyakan kesiapan anggota kelompok 
untuk mengikuti kegiatan bimbingan kelompok dan melihat suasana yang 






c) Tahap Kegiatan 
Peneliti sebagai pemimpin kelompok mengajak anggota kelompok 
untuk bersama-sama menyepakati masalah yang akan dibahas dalam 
bimbingan kelompok pertemuan II. Pada pertemuan II masalah yang di 
angkat oleh peneiliti adalah lalai terhadap waktu luang . Setelah berdiskusi 
dengan anggota kelompok kemudian peneliti menyimpulkan masalah 
tersebut. Pada tahap identifikasi peneliti menggiring anggota kelompok 
memberikan alternatif masalah terbaik menyangkut masalah yang dibahas 
dalam bimbingan kelompok dan menanyakan kepada anggota kelompok 
yang memiliki masalah untuk mengambil alternatif yang tepat. 
d) Tahap Pengakhiran 
Peneliti menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok akan 
berakhir dan memberikan kesempatan kepada anggota kelompok untuk 
menyampaikan pesan dan kesan selama mengikuti bimbigan kelompok 
melalui pikiran, perasaan, sikap, perilaku dan tanggungjawab. 
Setelah memberikan semua pesan dan kesan dari semua anggota 
kelompok, pemimpin kelompok menyepakati jadwal pertemuan berikutnya 
dengan semua anggota kelompok, Setelah sepakat pemimpin memimpin 
do‟a untuk menutup layanan bimbingan kelompok dan bernyanyi sayonara 
serta saling bersalam-salaman. 
3). Observasi 
Observasi dilakukan selama proses kegiatan layanan 
berlangsung. Peneliti dibantu guru pembimbing melakukan observasi 





observasi untuk melihat kesesuaian pelaksanaan dengan rencana 
tindakan dan untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan tindakan. 
Kemudian peneliti menganalisis persentase keberhasilan 
penelitian berdasarkan perolehan skor angket ke-10 orang siswa yang 
mengikuti bimbingan kelompok untuk melihat perubahan yang terjadi 
setelah melakukan kegiatan pada siklus I: 
 
Tabel 4.5 
Hasil Analisis Angket Siswa Siklus I 
 
Keterangan 
Skor 27– 63 = Rendah 
 Skor 64– 99 = Sedang 
 Skor 100 –135  = Tinggi 
Data tersebut dibandingkan dengan data sebelum melakukan tindakan, 
terdapat 6 orang siswa yang menunjukkan perubahan dapat dijelaskan melalui 
tabel sebagai berikut: 
No Siswa Skor Angket Kategori 
1 SMM 60 Rendah 
2 TR 61 Rendah 
3 RP 92 Sedang  
4 II 93 Sedang 
5 SH 81 Sedang 
6 SN 106 Tinggi 
7 IW 104 Tinggi 
8 SA 98 Sedang 
9 CA 97 Sedang 





Tabel 4.6  
Perubahan pada siklus I 
Siklus II Perubahann 
Terdapat 1 orang 
Tetap pada kategori sedang, hanya pada skor 
angket menurun 
Terdapat 2 orang Dari kategori tinggi menjadi sedang 
Terdapat 3 orang 
Tetap pada kategori tinggi, hanya pada skor angket 
menurun 
  
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 6 orang siswa tersebut mulai 
mengalamipenurunan prokrastinasi akademiknya.Maka analisis datanya adalah 
sebagai berikut: 
Perubahan = 
                                  
                        








 x 100% 
   P = 60%  
Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus I dengan 2 kali pertemuan, 
tindakan yang dilakukan peneliti belum optimal. Dimana hasil persentase hanya 
mencapai 60%. Namun jika dibandingkan dengan persentase sebelum 
dilaksanakan tindakan kepada siswa mulai ada peningkatan. 
4). Refleksi 
Berdasarkan hasil penelitian dua kali pertemuan pada siklus I, 
maka peneliti melakukan refleksi dan mengevaluasi terhadap seluruh 
tahap kegiatan pada siklus I mulai dari pelaksanaan kegiatan-kegiatan 





prokrastinasi akademik siswa melalui layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik self management yang telah dikemukakan di atas maka 
dapat disimpulkan bahwa proses pemberian layanan bimbingan 
kelompok belum begitu berjalan dengan baik dan belum mencapai 
keberhasilan yang ditetapkan yaitu 75%. Namun hasil yang diperoleh 
peneliti dari refleksi dan evaluasi adalah: 
Tabel 4.7 
 Hasil Refleksi Siklus I 
Pertemuan I Pertemuan II 










4 orang dari 10 siswa 
yang berani untuk 
bertanya dan 
mengeluarkan pendapat. 
Siswa sudah berani 
bertanya dan mulai untuk 
mengemukakan pendapat. 
2 orang siswa masih 
kurang  memahami 
materi 
Seluruh sudah mulai 
memahami materi  
 
 
5). Evaluasi  
Pada siklus I ini peneliti merefleksi dan mengevaluasi tahap 
kegiatan yang dilakukan mulai dari pelaksanaan kegiatan-kegiatan 
hingga penilaian. Berdasarkan ukuran kriteria keberhasilan layanan 
bimbingan kelompok dalam mereduksi prokrastinasi akademik siswa 
melalui teknik self management, maka dapat disimpulkan bahwa 





sebaik mungkin namun belum mencapai keberhasilan yang ditetapkan 
yaitu 75%, dimana pencapaian hasil pada siklus I masih 60%. 
3. Hasil Penelitian Tindakan Siklus II 
1) Perencanaan  
Pada tahap tindakan di siklus II, melakukan pemberian layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik self management namun dengan 
topic yang berbeda. Berikut jadwal pertemuan pemberian layanan 
bimbingan kelompok siklus II: 
Tabel 4.8 
Jadwal Siklus II 
No Tanggal Layanan Bimbingan Kelompok Ket 
Pertemuan I Pertemuan II 
1. 15 Mei 2019     
2. 21 Mei 2019     
 
2) Tindakan 
Pada pertemuan pertama peneliti mengadakan layanan 
bimbingan kelompok sesuai kesepakatan dalam bimbingan kelompok 
sebelumnya yaitu pada siklus II jumlah-pertemuan yakni 2 pertemuan. 
Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik self 
management pada siklus II dilakukan dua kali pertemuan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut:  
Pertemuan I 
Pada pertemuan pertama peneliti mengadakan layanan 





sebelumnya. Layanan bimbingan kelompok di adakan di ruang kelas 
dengan suasana yang nyaman kurang lebih 45 menit. Berikut dijelaskan 
tahap-tahap bimbingan kelompok: 
a) Tahap Pembentukan 
Peneliti sebagai pemimpin kelompok membuka kegiatan 
layanan bimbingan kelompok dengan mengucapkan salam dan 
terimakasih kepada seluruh anggota kelompok atas partisipasinya 
berkumpul kembali untuk mengikuti kegiatan bimbingan kelompok. 
Setelah itu mengajak anggota kelompok untuk sama-sama berdoa 
untuk mendapat kemudahan terselesaikannya masalah anggota 
kelompok dalam layanan bimbingan kelompok. Peneliti 
menjelaskan secara ringkas dan jelas apa yang dimaksud dengan 
bimbingan kelompok dan pelaksanaan bimbingan kelompok.  
b) Tahap Peralihan 
Pada tahap peralihan peneliti menjelaskan tahap bimbingan 
kelompok yang akan dijalani, menanyakan kesiapan anggota 
kelompok untuk mengikuti kegiatan bimbingan kelompok dan 
melihat suasana yang terjadi dalam bimbingan kelompok. 
c) Tahap Kegiatan 
Pada tahap kegiatan ini pemimpin kelompok mengemukakan 
topik yang akan di bahas yaitu “Mengatur Waktu Belajar Dan 
Manfaatnya Bagi Siswa” dan menjelaskan bahwa bimbingan 
kelompok ini adalah topik tugas karena topik sudah ditentukan oleh 





anggota kelompok untuk mengeluarkan pendapatnya mengenai topik 
yang dibahas. 
d) Tahap Pengakhiran 
Peneliti menjelaskan bahwa kegiatan kelompok akan 
berakhir dan memberikan kesempatan kepada anggota kelompok 
untuk menyampaikan pertanyaan jika ada serta pesan dan kesan 
selama mengikuti bimbingan kelompok berlangsung. 
Pemimpin dan seluruh anggota kelompok menyepakati 
jadwal pertemuan berikutnya dan berdo‟a untuk menutup layanan 
bimbingan kelompok dan bersalaman. 
Pertemuan II 
Pertemuan ke II dilaksanakan kurang lebih 45 menit di ruang 
kelas dengan kondisi yang nyaman agar semua anggota kelompok dapat 
mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan baik tanpa terganggu 
dengan aktivitas sekolah lainnya. Tahap bimbingan kelompok 
pertemuan II dijelaskan sebagai berikut: 
a) Tahap Pembentukan 
Pemimpin kelompok membuka kegiatan bimbingan 
kelompok dengan mengucapkan salam dan terimakasih kepada 
seluruh siswa atas waktu dan kesediaannya berkumpul untuk 
mengikuti kegiatan ini. Setelah itu mengajak anggota kelompok 
untuk sama-sama berdo‟a. 





Pada tahap ini pemimpin kelompok menjelaskan kegiatan 
yang akan ditempuh pada tahap berikutnya, setelah itu pemimpin 
kelompok menawarkan sambil mengamati apakah para anggota 
sudah siap menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya.  
c) Tahap Kegiatan 
Pada tahap kegiatan ini pemimpin kelompok mengemukakan 
topik yang akan di bahas yaitu “Tips Menghindari Prokrastinasi”, 
menjelaskan bahwa bimbingan kelompok ini adalah topik tugas 
karena topik sudah ditentukan oleh pemimpin kelompok. Kemudian 
pemimpin kelompok mengajak anggota kelompok untuk 
mengeluarkan pendapatnya mengenai topik yang dibahas. Pada 
pertemuan kedua ini siswa sudah berani untuk mengemukakan 
pendapatnya dan terlihat akrab dengan kegiatan bimbingan 
kelompok. 
d) Tahap Pengakhiran 
Peneliti menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok 
akan berakhir dan memberikan kesempatan kepada anggota 
kelompok untuk menyampaikan pesan dan kesan selama mengikuti 
kegiatan bimbigan kelompok. 
Setelah semua anggota kelompok menyampaikan pesan dan 
kesan tentang kegiatan bimbingan.Setelah itu pemimpin memimpin 







Observasi dilakukan selama proses kegiatan layanan 
berlangsung. Peneliti dibantu guru pembimbing melakukan observasi 
melalui pengamatan selama proses kegiatan berlangsung dengan alat 
observasi untuk melihat kesesuaian pelaksanaan dengan rencana 
tindakan dan untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan tindakan.  
Kemudian peneliti menganalisis persentase keberhasilan 
penelitian berdasarkan perolehan skor angket ke-10 orang siswa yang 
mengikuti bimbingan kelompok untuk melihat perubahan yang terjadi 
setelah melakukan kegiatan pada siklus II: 
Tabel  4.9 
Hasil Analisis Angket Siswa Siklus II 
No Siswa Skor Angket Kategori 
1 SMM 60 Rendah 
2 TR 57 Rendah 
3 RP 60 Rendah 
4 II 82 Sedang 
5 SH 81 Sedang 
6 SN 101 Tinggi  
7 IW 92 Sedang 
8 SA 62 Rendah  
9 CA 90 Sedang 
10 SNF 101 Tinggi  
 
Keterangan: 
Skor 27– 63 = Rendah 
Skor 64– 99 = Sedang 






 Data tersebut dibandingkan dengan data yang dilakukan setelah 
hasil tindakan, maka perubahan pada siklus tersebut dapat di gambarkan 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4. 10 
Perubahan Pada Siklus II 
Siklus II Perubahann 
Terdapat 1 orang  Tetap pada kategori rendah, hanya saja pada 
skor angket menurun 
Terdaat 2 orang Tetap pada kategori sedang, hanya pada skor 
angket yang menurun 
Terdapat 2 orang Mengalami perubahan dari kategori sedang 
menjadi rendah 
Terdapat 2 orang Tetap pada kategori tinggi, hanya pada skor 
angket yang menurun 
Terdapat 1 orang  Mengalami perubahan dari kategori tinggi 
menjadi sedang 
 
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 8 orang siswa tersebut 
mulai ada penurunan  prokrastinasi akademiknya. Maka analisis 
datanya adalah sebagai berikut: 
Perubahan = 
                                 
                      








 x 100% 
 P = 80%  
Berdasarkan hasil analisis data pada tabel diatas, tindakan yang 
dilakukan peneliti sudah optimal. Dimana hasil persentase  mencapai 




















SMM 60 R 60 R 60 R 100 
TR 61 R 61 R 57 R 100 
RP 92 S 92 S 60 R 100 
II 93 S 93 S 82 S 100 
SH 99 S 81 S 81 S 100 
SN 117 T 106 T 101 T 100 
IW 118 T 104 T 92 S 100 
SA 122 T 98 S 62 R 100 
CA 123 T 97 S 90 S 100 
SNF 127 T 108 T 101 T 100 
 
Keterangan: 
Skor 27– 63 = Rendah 
Skor 64– 99 = Sedang 
Skor 100 –135  = Tinggi 
 
Penurunan prokrastinasi akademik siswa mulai dari sebelum sampai 
dengan akhir kegiatan dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Penurunan Prokrastinasi Akademik Siswa 
 
Prokrastinasi Akademik Siswa 































Berdasarkan hasil penelitian dua kali pertemuan pada siklus II, 
maka peneliti melakukan refleksi dan mengevaluasi terhadap seluruh 
tahap kegiatan pada siklus II mulai dari pelaksanaan kegiatan-kegiatan 
hingga penilaian. Berdasarkan ukuran kriteria upaya guru bimbingan 
dan konseling untuk mereduksi prokrsatinasi akademik siswa melalui 
teknik self management  yang telah dikemukakan di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa proses pemberian layanan bimbingan kelompok 
melalui teknik self management telah berjalan dengan optimal dan telah 
mencapai keberhasilan yang ditetapkan yaitu 75%.  Hasil yang 











Hasil Refleksi Siklus II 
Pertemuan I Pertemuan II 
8 orang siswa sudah mulai aktif dalam 
kegiatan layanan 
Seluruh siswa sudah aktif bertanya dan 
berpendapat 
Siswa mendengarkan dengan baik dan 
serius dalam penyampaian materi 
Siswa lebih antusias dan bersemangat 
dalam mengikuti kegiatan layanan 
Siswa terlihat bersemangat dalam 
mengikuti kegiatan layanan 
Siswa terlihat antusias dan bersemangat 
dalam mengikuti kegiatan layanan 
Siswa sudah mulai dapat 
memanajemen dirinya dari buruknya 
dampak prokrastinasi akademik 
Siswa sudah terbiasa dengan pemberian 
layanan bimbingan kelompok melalui 
teknik self management 
 
5) Evaluasi 
Pada siklus ke II ini Peneliti merefleksi dan mengevaluasi tahap 
kegiatan yang dilakukan mulai dari pelaksanaan kegiatan hingga 
penilaian. Berdasarkan ukuran kriteria keberhasilan layanan bimbingan 
kelompok seperti yang telah dikemukakan di bab 3. Maka dapat 
disimpulkan bahwa proses pemberian layanan bimbingan kelompok 
melalui teknik self management berjalan dengan baik dan sudah 
mencapai penilaian keberhasilan yang ditetapkan yaitu 75%. Dari hasil 
perhitungan diatas, terlihat bahwa upaya guru bimbingan dan konseling 
untuk mereduksi prokrastinasi akademik siswa melalui teknik self 
management telah adanya peningkatan dari kondisi awal di siklus I 60% 
sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 80% . Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa terjadi perubahan dalam upaya guru 





siswa  kelas X melalui teknik self management di SMK Swasta 
Yayasan Pendidikan Delisha Tandam Hilir II. 
Pada tahap refleksi siklus II ini terjadi peningkatan sehingga 
penelitian tidak dilanjutkan ke siklus ke III karena prokrastinasi 
akademik siswa sudah memenuhi kriteria yang telah ditentukan. 
 
C.  Pembahasan Penelitian 
Upaya guru bimbingan dan konseling untuk mereduksi prokrastinasi 
akademik siswa  kelas X melalui teknik self management di SMK Swasta 
Yayasan Pendidikan Delisha Tandam Hilir II terlaksana dengan baik, dan dapat 
dibuktikan dari hasil pencapaian siklus II dengan skor 80%.Sebelum melakukan 
tindakan dengan memberikan layanan bimbingan kelompok teknin self 
management  peneliti menyebarkan angket kepada seluruh siswa kelas X- OTKP, 
maka diperolehlah hasil angket yang menyatakan kebanyakan dari siswa memiliki 
prokrastinasi yang tinggi.Saat tindakan berlangsung pada siklus I dengan 
pemberian layanan bimbingan kelompok melalui teknik self management dengan 
dua kali pertemuan.Pertemuan pertama masih terkesan biasa saja, dan pertemuan 
kedua siswa sudah mulai terangsang dan aktif dalam mengikuti kegiatan yang 
berlangsung, dan sudah memberikan pendapat dan berani bertanya.Dan pada 
siklus ke II dinamika yang terjadi pada anggota kelompok sangatlah hidup dari 
pertemuan pertama sampai kedua, adanya tingkatan perubahan yang terjadi dari 
siswa yang masih enggan bertanya, sudah mulai berani mengajukan pertanyaan. 





Peneliti menargetkan keberhasilan tindakan diatas 75% dari hasil analisis 
angket dari Pra-tindakan, siklus I, sampai ke siklus II. Dimana hasil angket yang 
diperoleh setelah tindakan di siklus I 60%, dan siklus II meningkat menjadi 80%. 
Dan ini terlihat jelas bahwa setiap siklusnya mengalami peningkatan dan sudah 
mencapai target keberhasilan tindakan yang diharapkan. 
Hipotesis penelitian ini adalah upaya guru bimbingan dan konseling untuk 
mereduksi prokrastinasi akademik siswa  kelas X melalui teknik self management 
di SMK Swasta Yayasan Pendidikan Delisha Tandam Hilir II. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik menurun setelah diberikan layanan 
bimbingan kelompok melalui teknik self management, hal ini dibuktikan 
berdasarkan hasil analisis angket. Maka dalam penelitian ini hipotesis yang 
diujikan adalah “Teknik Self Management Dapat Mereduksi Prokrastinasi 
Akademik Siswa Kelas X Di SMK Yayasan Pendidikan Delisha Tandam Hilir II” 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pengolahan data maka dapat disimpulkan bahwa melalui 
teknik self management dalam layanan bimbingan kelompok dapat menurunkan 
prokrastinasi akademik siswa. Kesimpulan diperoleh sesuai dengan temuan 
penelitian dimana sebelum dilakukannya tindakan dan sesudah dilakukannya 
layanan bimbingan kelompok teknik self management. Berdasarkan simpulan 
utama tersebut dapat dijabarkan menjadi 3 simpulan yaitu: 
1. Prokrastinasi akademik  yang ada pada siswa kelas X- OTKP SMK Swasta 
Yayasan Pendidikan Delisha Tandam Hilir II TA. 2018/2019 sebelum 
diberikan teknik self management  cenderung tinggi. 
2. Upaya yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling untuk 
mereduksi prokrastinasi akademik siswa kelas X- OTKP SMK Swasta 
Yayasan Pendidikan Delisha Tandam Hilir II TA. 2018/2019 adalah 
menggunakan teknik self management  dan memiliki pengaruh yang 
signifikan sehingga mengalami perubahan. 
3. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sebelum tindakan 
bimbingan kelompok melalui teknik self management, prokrastinasi 
akademik siswa dengan kategori tinggi. Setelah diberi layanan bimbingan 
kelompok pada siklus I dengan 2 kali pertemuan siswa dengan hasil 60% 
dalam kategori cukup berhasil dan pada siklus II dengan 2 kali pertemuan 







1. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini dapat memotivasi para guru-guru agar  menanamkan 
sikap peduli terhadap pembelajaran, dan menanamkan tips manajemen diri yang 
baik  kepada para siswa agar para siswa cenderung tidak mengalami prokrastinasi 
dibidang akademiknya, hal ini sangat baik guna menunjang prestasi dan kemajuan 
siswa dalam bidang akademiknya. Serta guru bimbingan dan konseling juga dapat 
menggunakan teknik self management dalam pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok kepada siswa agar siswa dapat mawas diri terhadap faktor-faktor yang 
dapat menghambat kegiatan belajarnya. 
2. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman tentang indikator apa 
saja  yang membuat siswa melakukan prokrastinasi, dan mengarahkan siswa untuk 
tidak menjadi seorang prokrastinator dalam kegiatan belajarnya.  
3. Bagi Peneliti Lain 
Hasil Penelitian ini dapat memberikan referensi dan penelitian bandingan 
untuk penelitian yang berhubungan dengan upaya guru bimbingan dan konseling 
mereduksi prokrastinasi akademik siswa melalui teknik self management. 
4. Bagi Sekolah 
Sekolah dapat memfasilitasi guru dalam mengembangkan pembelajaran 
terutma bagi guru bimbingan dan konseling agar memberikan waktu untuk 
melaksanakan layanan-layanan bimbingan konseling dan menerapkan berbagai 





dapat mengentaskan masalah para siswa melalui dinamika kelompok, sekaligus 
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DATA GURU DAN TENAGA KEPENDIDIKAN (GTK) 
SMK SWASTA DELISHA 
Kompetensi Keahlian: 
1. Teknik Komputer Dan Jaringan  
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